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Sejarah Televisi

Sebelum membaha lebib jauhy mengenal apa itu televist digital, sudaby mengadi
hal yang lumrah jika kita terlebib dabulo akan membicarakan sejarah dari setush kotak
ajaib bernama televisi. Mungkin sebagian dari kita akan menertawakan pembabasan
mengenai sejarah televisi ini. Sebab memang “sejarah”, bagi masyacakat Indonesis,
tidak lagi indah didengarkan. “Sejarah” dari segala sesuatu telah dikalahkan oleh
berbagal macam persoalan ekonomi yang menghimpit.

Sedikit penpetahuan sejarah televisi akan membuat kit lebih paham mengenai
tujuan dari adanya televisi, Mengetahui sejarah televisi terlebih dahuly sebelum
membahas televisi digital, akan membuat kita mengetahui tujuan dari siaran televis,
Sehingga kita bisa lebih cerdas dalam memilih channel televisi. Pengetabuan sejarah
televisi menjadikan kita penonton televisi sejati, “bukan budak televisi™.

l. Sejarah Televisi Dunia

A. Sebelum Perang Dunia Il

Sejarah televisi dimulai sejak sebelum Perang Dunia llmeletus, Tepatnya pada
tahun 1926, saat John Logie Baird melakukan demonstrasi cara menampilkan
pambar hasil rekaman pada sebuah layar, Demonstrasi televisi pertama ini
dilakukan di London dan mampu menampilkan gambar wajah manusia, tetapi
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Gambar LI Televisi Baird model C tahun 1928
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(Sumber: http//www.tvhistory.v/I926-Baird- Transmitter JPG atay hitp./goo
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: I A
wa tahun ) mash meaggunakan ponisg

perintis yang dikembanghan iy
kerjs Cakram Nipkow.

Sistem kerja Cakram Npkow i diperkenakan pada tahun B3 oleh
seorang ilmuwan berkebangsaan lerman bermama Paul Nipkow iosis ke
caxram N";}k‘:‘“' ini adalah memekam sebhu obek Kemodid i Wil ey

pambar hasil rekaman tersedut nada sebuah Lavar, dengany meda cobram alau

pinngan. Pada permukaan Cakram i dibenkan lubang dengan Pt spvrad

Melalui lubang ini, berkas-berkas cahaya akan dilewathan menun ke =ebwah
g<1FT1bJr atau L‘b;ﬂ'h Kemudian dan obyek, berkas cabava akan Jitenskan Le

sebuah cell elektronik. Cell ini kemudian mengubah berkas-berkas cahava tanh
menjadi sinyal elektronik, Selanjutnya, sinval elektronik ini akan dihubunghan

dengan perangkat penerima sinval vang uRd mempunvai Cakram Niphow

Pada perangkat penerima sinyal, Cakram Nipkow menmil ki arah putacan dan

kecepatan putar yang sama dengan cakram pada peranghat perekam R AT

Posisinya juga sama, yaitu di depan sebuah sumber cahava vane menembakkan

berkas ke arah cakram, lalu diteruskan ke sebuah lavar, Kuat dan dan lemahnya

berkas cahaya ini ditentukan oleh sinyal elektronik dari perangiat pertama ik

kedua cakram berputar dengan cepat maka sebuah citra gambar akan terbentuk

pada layar. Pada masa Nipkow. ide cemerlang sepert ini masih sulit diwujudian

karena keterbatasan bahan dan alat.

1926 Baird “Falkirk™ Transmitter ]

Gambar 1.2, Transmitter dengan cakram Niphow buatan Band
SUpwigwe)

Televisi Digital: Konsep dan Penerapan




. Sejarsh Teledsi Duria

Periker - S, y‘.ﬁ SR A ey s o e -

'f-l'h

dgraa s sery s o Py rar Cathode Ray Tee (Cpy il %
-L'

- 1F car efeen Fere A H: JH G RS :.l':"...,"

- - - " " - 1
BT Parga TeTRLsLYE SR TR, A s ey

&

Vet G gy tee iy

Mid deraarnn OF7 G TerpSSAE A% e e

- I.‘

B Nowow. B weda metie T Cara Nigkow -, &
SNEC S pegeoaryr Tess WAt

Fres temi geeaes LL T U TN DT A TTE ~ay,
ST O, s e 3 e Oirtiade Berir s 3,,_,1
PEICO 3 oz Berr o Leiory s Ssdskan secan Ty 2y
SN T e tepra Seuvr e ST ¥ Fesry e
TS DETVSCUA Sl e £ =g R Y ]

TS oL s eSS S s
ETLE D S tem i R Twrcu & Pars

-

853 DU “wveroe
. - - - '

NE e eda e THTOL Merpraih e

WO TC es G merorac

. -
S

B0 ey ey

ik e = ML St e



Sejarah Televisi -

Getelaly perang 1, pedembangan telesvind rmutal muncul kembali. Bahkan

ey bualitors pornbiar yang, jahy e ingkat, Pada tahun 1952, sebagian besar

pregaran Leopa telahy menetapkan standar resolusi televiei yang sama, yaitu 625
liness dhany 50 Trannes per detib,

P by 1993, penonton televisi jumtabinga juga semakin bertambah. Di
Armetiba ekt (AS), tercatat 23.233.000 rumah telah memiliki televisi dan bisa
Pttt siaran televisd, Paca tahun ini pula muncul satu set televisi berwarna di
AL, dart belompok usaha RCA Eleetronics, Mulai di tahun 1950-an ini televisi
i diminati di beberapa negara dan diproduksi di banyak tempat. Seperti di

Jepang, Perancis, lngris, Republik Ceko dan negara lainnya.

[ 1954 RCA Color Paa;
15" Model CT-100

Gambar 1.3, Televisl warna pertama produksi massal oleh RCA Electronics di AS
(Sumber: h!WM.MﬁWM!?H—RCA-C T100-colorJPG atau http//goo.glti3ziO)

Gotelah tahun 1950-an, perkembangan televisi jauh melampaui imajinasi
Tahun 1960-an perkembangan  televisi memasuki masa
menggunakan gelombang radio

manusia sdat ity
Leemasan, Jika sebelumnya, siaran televisi hanya
Maka di tanggal 23 Juli 1962, siaran langsung pertama menggunakan sinyal
ghubungkan Inggris dan Amerika Serikat

secara langsung oleh orang Inggris.

'.n‘iih
satelit berhasil dilakukan. Giaran ini men

secara langsung, Apa yang, terjadi di AS, bisa
dan sebaliknya, melalui satelit Telstar.
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Gambar 1.4, Televisi buatan Jerman tahun 1958
(Sumber: hetp Www.tvhistory.tv/I950-1959.htm atau http://goo.pl/Px)23s)

Selan saat itu, televisi dianggap sarana paling tepat dan cepat untuk
memnvebarkan berbapal berita ke seluruh dunia. Sejak saat itu juga, dimulailah era
cmana 'dunia bisa dengan mudah dilipat”. Sebuah era dimana seluruh dunia
0'sa diakses dengan mudah hanya dari satu tempat saja. Seperti yang ditulis oleh
Yascaf Amir Pillang dalam bukunya “"Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui
Satas-batas Kebudavaan', Manusia mulai dengan mudah menyebarkan budaya
dan gagasannya ke seluruh dunia, Budaya dan gagasan yang tersebar ini bisa
Derupa kebaikan maupun keburukan,

- | ; - - El LS L

Dimulainya era satelit tahun 1960-an, menjadikan televisi bukan hanya sarana
untux menjual hiburan saja. Televisi juga digunakan untuk menyebarkan paham
POUtik Gan propaganda.




1959 Philco (Brazil)
| Model B129

Camdar LS Televisi buatan Brazil tahun 1959
SNombeT s e, viiERovy. tv 1950-1959.htm atau hrrp.ffgoo,guwz}s)

C. Sejarah Televisi Indonesia

Saas teevs aetama kali di Indonesia. justru tidak dimulai oleh TVRI,
e teleUs aetama [ndonesia yang akan mendominasi siaran TV di negeri ini
coams et da oua dekade. Siaran televisi pertama Republik Indonesia terjadi
S angs 988 meberana tahun sebelum TVRI berdiri. Siaran pertama televisi di
Aasecs T4 terad pada acara peringatan 200 tahun kota Yogyakarta. Siaran

~o=ama N menpeunakan pesawat televisi yang didatangkan dari Uni Soviet.
Romesss 1ahun setelah siaran televisi pertama ini, Menteri Penerangan,

Mo membuat surat keputusan untuk pembentukan panitia persiapan
~enpadaan siaan televisi di tahun 1961, Persiapan ini, waktu itu, juga menjadi

A

bagian dad persiapan penyelenggaraan Asian Games 1962. Beberapa hari
sebewum pembukaan Asian Games, dilakukan siaran percobaan pada peringatan
Had Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1962, di Jakarta.

Kemudian pada tanggal 24 Agustus 1962, digelar pembukaan Asian Games
o4 & lakarta. Saat itu tepat pukul 1430, masyarakat di Jakarta menjadi saksi
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- Sejarah Televisi Dunia I

Garan televisi pertama di Indonesia, dalam liputan pembukaan Asian Garm,_
-;1' 1 & Gelora Bung Karmo. Mari tersebut juga ditetapkan sebagai hari lﬂhifn,._
Felevisi Republik Indonesia (TVRI), meskipun pada saat siaran ini berlang., n,
belum terbentuk lembagpa bernama TVRI, Siaran TV pertama ini dijalanka, Oled
Divisi Televisi dari Biro Penpelola Radio dan Televisi.

D' tanggal 20 Oktober 1963, susunan organisasi TVRI baru terbentuk ¢,
sepera beroperasi saat itu juga. Pada tahun pertama TVRI beroperasi, sebany,
0.000 pesawat televisi telah dimiliki oleh rakyat Indonesia. Sejak saat itu, siary,
televisl terus mengalami perkembangan. TVRI menjadi stasiun televisi tungps
pemilik 2in siaran nasional di masa itu hingga tahun 1999,

Pada tahun 1976, perkembangan televisi di Indonesia semakin mening_km,
Perkembangan ini tak lepas dari peluncuran satelit Palapa Al di tahun itu, Dengan
Sstem Komunikasi Satelit Domestik (SKSD), Satelit Palapa Al ini membuat
siaran TVRI mampu menjangkau seluruh wilayah Indonesia,

Siaron tunggal TVRI ini berakhir setelah lima stasiun televisi swasta
mendapatkan izin siaran pada tahun 1999, Mereka adalah Trans TV, Metro TV,
Global TV, Lativi. dan TV7, Gaung TVRI semakin lama terus tergerus oleh
televisi swasta, Kekuatan finansial TV swasta yang mengandalkan iklan komersial,
membuatnya semakin kuat. Banyak peralatan penyiaran terbary, mampu dibeli
oleh stasiun televisi swasta, sehingga kualitas gambar yang diterima oleh pemirsa
pun lebih baik,

Jumlah penonton siaran televisi swasta Yang terus meningkat, membuat
rumah-rumah produksi (Production House, PH) berlomba membuat berbaga
macem acara televisi. Saat buku ini ditulis, telah ada banyak sekali acara televis
gengan beragam jenis dan kualitasnya, Ada acara televisj yang bagus kualitas
dan efeknya terhadap moral dan kecerdasan masyarakat Artinya memb.at

Masyarakat yang menonton acara tersebut, menjadi cerdas, baik perilakunya
dan memikirkan masa depannya

&

& 8 |  Erik Risnanda Prabowo
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Sejarah Televisi Digital

Televisi digital terus mengalami berbagai macam peningkatan dari sisi 5. g
tahun ke tahun. Pada akhimya beberapa negara telah secara resmi mematicar, .. -
televisi analog dan beralih ke sistem televisi digital. Amerika Serikat ﬂm@a,._-;*;
sistem televisi digital secara penuh di tahun 2009. Disusul kemudian oleh .
dan Kanada di tahun 20Il. Diperkirakan negara pengguna televisi digital aan o,
meningkat jumlahnya. |

Di Indonesia, siaran televisi digital telah dimulai sejak tahun 2008. Sess .
tahun ini, diadakan soft launching siaran televisi digital di studio TVRL Siaran ujl coy
ini hanya menjangkau wilayah Jabodetabek. Setelah uji coba pertama ini, lalu mes-
berbagai macam uji coba berikutnya. Rangkaian uji coba ini menjadi lengkap sete,
dikeluarkannya Peraturan Menkominfo Nomor 39. Peraturan ini menjadi dasar &
ditetapkannya perencanaan switch off (mematikan) siaran TV analog secara nasior
di tahun 2018, untuk digantikan dengan siaran televisi digital.
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Transisi Analog ke Digital A

tentang transisi dari analog ke digital, maka kita akan mulal

Jika berbicara
dan televisi digital Leta

membahas mengenai perbedaan antara televisi analog
perbedaan kedua jens hasil kebudayaan modern ini, ada pada proses pengirfiman
gambar dari stasiun televisi menuju ke perangkat televisi.

Televisi analog rnenggunakan frekuensi analog untuk mengifimkan gambar,
cementara televisi digital menggunakan sinyal digital. Kedua jenis sinyal ini memiliki
perbedaan yang signifikan dalam hal kualitas., Sinyal digital semakin dizku memilki
efisiensi yang lebih tinggl. Kita awali pembahasan transisi teknologi ini dengan
mengenal cara kefja televisi analog terlebih dahulu.

|. Mengenal Televisi Analog

Prinsip dasar mengenai cara kerja televisi telah dibshas di bab | sebelumnyz K

Kita akan langsung menuju pada cara kerja pengiriman gambar pada televisi 20208

Secara garis besar, pengertian televisi analog adaizh televisi yang proses penginiman

pambarnya menggunakan sinyal analog. Maka untuk memahami mengend a2 ker 3
analog 1tV sendir.

televisi analog, pertama kali yang harus kita pelajari ialah sinya:

Televisi Digital: Konsep dan Penerapan




Cara Kerja Televisi Analog

A. Sinval Analog

Sebelum Lahinmya era digital, semua perangkat elektronik buatan Manus
nenpunakan sinval analop dalam operasinya, Oleh karena itu, ada batkny,
bila Kita sedikit membahas mengenai sinyal analog, sebagai langkah awal uny,,

menuiu ke pembahasan sinval digital dan televisi digital selanjutnya.

Sinval analog memiliki beberapa definisi atau pengertian, salah satuny,
adalah sinval vang sangat tergantung pada tinggi rendahnya frekuensi dan tenys
berfluktuasi searah dengan bergeraknya waktu, Jika frekuensi terganggu olet

st hal, seperti cuaca, maka kekuatan sinyal juga akan menurun.

Ketika dihubungkan dengan aktivitas gelombang televisi, maka saat frekuens
selombang siaran televisi sedang menurun karena gangguan cuaca, maka kualitas
sinval televisi pun menurun, Masalah sinyal ini akan berpengaruh pada kualitas

gambar vang diterima. Untuk memperjelas pembahasan ini, kita lihat kurva @
4 FF Jh i”i.

Waktu (W]

Gambar 2.1. Diagram sinyal analog

Dengan kata lain, sinyal analog adalah sinyal yang terus mengalami flukt. s

searah dengan waktu yang terus bergerak. Atau bisa disebut dengan sinyd
sinusoidal (memi ;

ki getaran naik dan turun secara terus-menerus). Sifat ini bis2
ditthat di

Gambar 2.1, di mana kekuatan signal dalam dunia elektronik diarthe”

sebagal voltase atay tegangan dengan satuan Volt (v). Voltase pada gamb¥

Erik Risnanda Prabowo




Transisi Analog ke Digital -

tersebut terus berfluktuasi searah dengan Waktu. Sinyal ini bisa membawa

suara (audio), gambar bergerak (video) (selanjutnya disebut dengan sinyal data

analog).

Sinyal berisi informasi tersebut bisa dikirimkan kepada orang, atau instansi

lain yang berada di tempat jauh. Untuk melakukannya, kita harus menumpangkan

sinyal frekuensi tinggi lainnya. Karena

sinyal data analog ini pada sebuah
maka sinyal frekuensi

fungsinya sebagai pembawa atau pengirim sinyal data,

tinggi ini sering disebut sebagai sinyal pembawa (carrier). Proses pe
sinyal carrier, dalam dunia

ngiriman

sinyal data analog dengan menumpangkannya pada

elektronika disebut dengan Modulasi.

B. Modulasi AM dan FM

lakukan modulasi sinyal data analog. Pertama,
ama

Ada dua cara untuk me

dengan memanfaatkan amplitudo sinyal carrier (pembawa). Cara ini diberin

Amplitudo Modulation (AM).

m"“{"/\_/‘\/'\ ® SN NS N

I'ﬂ',kl.i'ﬂ!-lu.'*'llll xllill.J;nU-w\j,L{ﬂ,‘jﬂ,\j—v\jrv"\ U"\ﬂf J / \‘ JavAl 1\./ IJ : @

Gambar 2.2. Modulasi AM

Keterangan Gambar 2.2! :
& Sinyala= smal.analogymgukmdihnm dengan modulasi.
@ Sinyal b = Sinyal pembawa. |
B Sinyal ab = Sinyal hasil modulasi AM.
i terjauh atau jauhnya gerak naik turun yang bisa

Televisi Digital: Konsep dan Penerapan 13
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Transisi Analog ke Digital —

dimodulasi dengan gelombang FM bisa tetap dinikmati oleh penerima, meskipun

cuaca sedang buruk.

C. Cara Kerja Televisi Analog

Televisi analog menjadi pembahasan selanjutnya setelah kita mengenal
sinyal analog dan modulasinya secara sederhana, Cara kerja televisi analog yang,
akan dibahas di subbab ini, juga tidak akan panjang lebar, Kita akan membahas
mengenai prinsip kerja televisi analog saja. Membahas televisi analog tidak
berbeda dengan sinyal analog. Sebab sinyal analog digunakan untuk mengirimkan
gambar dan suara televisi analog.

Kerja televisi analog dimulai dari sebuah kamera. Alat ini bertugas merekam
pambar dan suara dari sebuah objek yang akan ditayangkan atau disebarkan
dari stasiun televisi. Pada awal kemunculannya, kamera yang digunakan masih
bersifat analog. Artinya, gambar dan suara direkam dengan cara analog.

Secara garis besar, kamera analog bekerja dengan merekam sebuah objek,
kemudian mengubah cahaya yang terekam menjadi sinyal elektronik. Sinyal
elektronik inilah yang akan membuat kamera tersebut disebut dengan kamera
analog. Kamera analog akan menghasilkan sinyal analog untuk mengirimkan

gambar dan suara yang direkamnya.

Televisi Digital: Konsep dan Penerapan




fel analog nomor Il (Gambar 2.4), membuat kita bisa menyaks 3"
ki macam tayangan tingkah polah manusia d televisi, Sebab sinyal an o
? in dipancarkan ke semua pesawat televisi yang berada di setiap ruman
Sinyal dari perancar televisi kemudian diterima oleh an
diteruskan menuju ke televisi,

Di

L

tena penerima da°

dalam pesawat televisi, sinyal tersebut akan diteruskan ke Ampilfief
untuk memisahkan sinyal gambar dan




Keterangan Gambar 2.3:

%

Q

B 8

Nomor | = Sinyal analog yang ditransmisikan, diterima oleh antena.

Kemudian dari antena penerima, akan diteruskan ke sebuah komponen
bernama Tuner.

Nomor 2 = Di dalam Tuner, sinyal televisi analog yang berasal dari be-
berapa channel televisi, akan dipisahkan satu sama lain dan dimunculkan
sesuai dengan permintaan penonton televisi saat mengganti channel TV.

Nomor 3 = Setelah penonton memilih channel TV, maka sinyal dari
channel televisi pilihan tersebut, selanjutnya akan dialirkan menuju am-

plifier (nomor 4). P
1 J

Nomor 4 = Intermediate Frequency (I-F) Amplifier, sebuah alat yang
bertugas untuk menguatkan sinyal yang keluar dari Tuner. ' ?,
14 B

Nomor 5 = Setelah itu sinyal analog televisi akan dialirkan menuju ke'
sebuah alat bernama Video Detector untuk dipisahkan antara s:nya{
suara dengan sinyal gambar.

Nomor 6 = Di dalam Video Detector, sinyal gambar akan dialirkan
menuju ke electron gun, sementara sinyal suara akan dialirkan menuju
speaker.

Nomor 7 = Sinyal gambar dialirkan menuju ke electron gun.

Nomor 8 = Electron gun menembakkan berkas elektron menuju ke
lavar televisi.



Mengenal Sinyal Digital

iel.n 5in§-1t mengenai carn I-:trriﬂ televisi analog, Ini cukup membey,
gambaran kepada kita, bagaimana proses penayangan gambar [.Jd!h tele,
anatog, Mulai dari gambar direkam dengan kamera analog, hingga sinyal A,
ditransmiisikan ke pesawat televisi di banyak tempat,

Kelemahan penyiaran televisi analog terletak pada kestabilan Pengirin.,
sinyal gambar dan suara, Seperti telah dibahas pada subbab tentang Sty
analog, sebelumnya. Sinyal analog, mudah terganggu oleh cuaca, maka demikis
juga dengan siaran televisi analog. Gambar dan suara televisi analog Seringks

terpanggu jika di luar rumah cuaca sedang buruk, atau jika letak rumah jauh di
jangkauan pemancar stasiun TV.

2, Mengenal Sinyal Digital

Cara kerja televisi digital sebenarnya tidak banyak perbedaannya dengan televie
analog. Letak perbedaan keduanya, hanya

Televisi digital menpgunakan sinyal digital

analog, menggunakan sinyal analog, Maka
kali ini, akan diawal;

pada jenis sinyal yang digunakan i
yang ditransmisikan, sementara
pada perkenalan kit

lelevis
a dengan televisi digitd

konsep televisi digital,

A. Sinyal Digital
Berbeda dengan sinyal

digital tidak mengalami perubaha
dua kf"“}'"ﬂ‘““ﬂ“- ada (bernilai 1) dan tiok (bernilai 0). Nilai | menandask
adanya 5‘“”"% elektrik yang ditransmisikan, Sementara nitai 0 berarti tidak o
sinyal yang datransmisikan.
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v (voltase) selalu berubah di setiap detiknya.

v sebesar | atau O pada setiap detik. Sehingga
Perlu diingat, bahwa

g terjadi.

Jika pada sinyal analog, nilal
Maka sinyal digital memiliki nilai
sinyal digital lebih tahan terhadap gangguan atau noise.

setiap kali ada pengiriman atau transmisi sinyal, selalu ada noise yan

Banyak hal menjadi penyebab munculnya noise, salah satunya, jarak antar

transmisi berlainan yang terlalu dekat.
Di dunia saat ini, ada banyak sekall transmisi sinyal yang terjadi tiap harinya.

Mulai dari transmisi sinyal televisi, radio, hingga sinyal broadband internet. Bisa

i3 dalam satu wilayah terdapat ratusan transmisi berbagal macam sinyal yang

£
saling berdesakan. Sehingga, <aat ini, noise tidak bisa dihindari lagi dalam proses

transmisi sinyal.

Volt (v) @

®
A

Noise

Waktu

Cambar 2.6. Sinyal analog dengan noise

Gambar di atas menunjukkan bagaimana sinyal analog mengalami noise ketika

~erisikan. Noise tidak menggangey seluruh sinyal yang ditransmisikan.
gkat atau level tertentu saja. Dari

ditra
Sebab noise yang terjadi hanya berada pada tin
Gambar 2.6, bisa kita lihat beberapa titik sinyal berada di bawah tingkat noise

(titik ¢ dan e). Sinyal yang berada di bawah tingkat noise, tidak bisa diterima

dengan baik oleh antena penerima,
Pengaruh noise ini bisa kita casakan saat kita melihat televisi dengan gambar
sangat jernih. Kemudian tiba-tiba gambar mengalami buram selama beberapa
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Mengenal Sinyal Digital

saat. Atau gambar dan suara yang muncul tidak bersamaan di teleyi b

menemui fenomena seperti in, p,]da umumnya, solusi yang

mengubah posisi antena dan melakukan scanning ulang channel Tindaka, .
disebabkan , wh

kita lakukan ardal 4

memang bisa membantu untuk noise ringan. Tetapi jika noise
cuaca dan gangsuan berat lainnya, kita hanya bisa menunggu perbaikan o,

stasiun televisi.

Berbeda dengan sinyal analog yang mudah terkena gangguan, sinyal digit;
lebih kebal dari noise yang terjadi, Penyebabnya, sinyal digital hanya memit,
dua kemungkinan, ada atau tidak ada sinyal. Nilai | berarti ada dan nilai O bera
tidak ada sinyal (sistem bilangan biner).

Volt (v)

ownw-0Z

Gambar 2.7. Sinyal Digital

Gambar 2.7 di atas menunjukkan bagaimana sinyal digital bekerja. Sinya.
digital yang ditransmisikan tidak tergangpu oleh noise, karena semua puncas

gelombang (nilai I) berada di atas ambang batas noise, Sedangkan nilai O diwak. .
oleh tidak adanya tegangan.

Bila dilihat dari kedua ilustrasi tadi, telah tampak dengan

antara sinyal analog dan sinyal digital. Sepertitelah disebutkan d
sinyal analog sebelumnya,

jelas perbedar
alam pembahasa?

analog berarti adanya perubahan kekuatan voltase

pada setiap detiknya, Maka tidak demikian dengan sinyal digital. Digital mem *

Erik Risnanda Prabowo
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arti susunan angkao angka, beperll teelahy disebuitkan i paragral sehelumny,
adatahy sebuahy winyal yong te

laan, yaitu ach Ginyal (bernil

sinyal digital pasun darl 2 angka atad digit. Angka-
i 1) dan tidak ada sinyal

angka ini mewakili dun ke

(bernilal O).
dari sinyal ar wlop, letap merupakan

y sinyol digital Lauikan |u"..|'m].;
stem analog,

arena ito, kita tidak perlu mengangiop 5
tem digital memang

Sebenarnyt

penyempurnaan, Oleh k
pelajari cara ketjonyd. Sit

buruk dan tidak mau lagl men
Kernungkinan, pada keadaan

sedang naik daun sekarang, pamun tidak tertutup

darurat kita kermbali memerlukan cistem analog,

10, 101, dan Il merup

ing, disebul dengan bi
mera atau alat

Pada Gambar 2.7, angka I, | akan nilai dari sinyal digital
yang, ditransmisikan. Angka-angk langan biner.
mewakili nilai voltase

angka lll mewakili nilai 7 Vol

a inilah
Bilangan biner ini yang, dihasilkan oleh ka
perekam lainnya. Misalnya 5ajd (. atau bisa s3j angka

110 mewakili nilai 6 Volt dan seterusnya.

tanya bagaimana bisa nilai 6 voll diubah menjadi 110.

bilangan desimal 6 menjadi bilangan
esimal ke bilangan biner ini, akan

Mungkin kita bertanya-
Angka 110 ini diperoleh dari hasil konversi
biner 110, Mengenai proses konversi bilangan d

kita bahas di subbab berikutnya.

g, Bilangan Biner

Kini kita akan mulai
atau inti dari card kerja sisterm digital.

membahas mengenai bilangan biner, yang menjadi ruh

Bilangan biner digunakan untuk memuat

nilat impuls listrik yang dihasilkan dari proses perekaman gambar dan suara.
Seperti telah dijelaskan pada pembahasan mengenai cara kerja televisi analog,
gambar dan suara yang direkam akan diubah menjadi sinyal atau impuls elektronik

h alat bernama CCD (Charge Coupled Device).

menggunakan sebua
p titik gambar dan .

ik memilki nilai tertentu untuk setia
am kamera. Lalu diproses

Maka sinyal

Getiap sinyal elektron
suara. Misalnya saja, sebuah titik
oleh CCD, sehingg? memiliki sinya

berwarna merah terek
| elektronik dengan nilai 9 Volt.
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elektronik 9 Volt ini akan diubah menjadi bilangan biner oleh PEMrosee .
menjadi bernilai 1001, Agar lebih jelas, kita perhatikan ilustrasi beriks : ini.

Berkas
Cahays cco
e | (Charge Coupled
Device)
Impuls
Elektronik
9 Volt
Pemroses 5 Impuls Biner
Sinyal 100!

Gambar 2.8. Contoh perubahan dani berkas cahaya sebuah objek (titik merah) menjadi
impuls biner, di dalam kamera

Impuls biner bernilai 1001, ini selanjutnya akan disebut dengan sinyal digit:
dari sebuah titik berwarna merah yang terekam kamera. Bila digambarkan dalzn

sebuah diagram, sinyal digital dari sebuah titik merah ini, menjadi seperti pad
gambar berikut ini,

Volt (v)

Waktu

Gambar 2.9. Sinyal digital sebuah titik merah, bernilai ool
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Sl v b Baabvrs Ll Bangar iy sebaaah obgek berupa titik merah, Pada
Bttt bl barnesa aban imerekam bangak benda dengan berbagai
et e chan etk et g aban ada ratusan: bahikan ribuan impuls
v vamgs chitvralbany done sebaly prosess peogambilan gambar,

Pubaosgan bt oierinlibh st berianig bit (binary digit), Sekumpulan bit
aban mermbentub sebuahy <atuan berama byte, Nilai | byte = 8 bit. Satuan
Eavtes i tesbenal sebagan ubaean lile komputer, lika digambarkan, hubungan byte

an it akan tapak sepentt lstast bedkuat ini,

Msp Yore 5B
0 = [o[o[o]o[o]0[0]0] ., .
| =10]0]0[0[0]0O]O] |
2 =(0[/0|0]|0]0]0O| ][O
3=[0]|0[O[OfOfOf!I]I
4 =10]0]0[0f0]1]0]0
Gambar 2.10. Hubungan byte dengan bit

Poralihan dari sistem analog ke sistem digital, beberapa diantaranya tampak
dalam kehidupan sehari-hari dan bisa kita rasakan sendiri. Sebagian dani kita
mungkin masih sempat - merasakan pencarian frekuensi radio dengan cara
memutar panel tuning. Aktivitas semacam ini termasuk dalam cara kenja analog,
bandingkan dengan radio zaman sekarang.

Radio kini tidak lagi berdiri sendiri, tetapi sudah menjadi satu dengan
perangkat Lain, seperti handphone dan lain-lain. Proses pencarian siaran radio
juga semakin mudah, dengan diubahnya model putaran tunning, menjadi model
tombol tekan. Perubahan menjadi radio dengan tombol tekan inilah yang
disebut dengan sistem digital, Ketika kita menekan tombol tekan pada radio
digital, maka tombol tersebut mengirimkan impuls biner kepada tunner. Contoh
perubahan lainnya, juga ada di pesawat telepon, yang dulu panel nomor masih

harus diputar, kini telah berubah menjadi panel tekan,
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empatan. Basis 2 pangk
| Bhat O atau yang disebut dengan
Satuan selalu ber

C. Konversi Bilangan Biner

Membahas bilangan biner, rasanyd betum len
arsi sendiri, tentuny

Konversi bilangan biner. Arti konve . -
Konversi bilangan biner tak berbeda cengan Lonversi pada satuan inng

gkap jika tidak belaiar mengen.

asudah banyak kitaketa~

seperti satuan panjang dan masa.

Kanversi bilangan biner bisa dilakukan dari bilangan
ring dilakukan adalah dari bilangan desimal s
tiap hari sebagai saran:

lain menjadi biner ¢

sebaliknya. Konversi yang paling s¢

bilangan biner, Bilangan desimal ini telah kita gunakan s€

perhitungan. Desimal berarti kumpulan angka berbasis 10. Berikut ini gambaras

mengenai basis 10.

Angka | sampai 9 dalam sistem desimal disebut dengan satuan, kemudian
angka 10 sampai dengan 99 disebut dengan puluhan, dan seterusnya. Kelompox-

kelompok basis 10 ini menjadi patokan dalam penulisan dan pengurutan angxd.

Misaliya, ada bilangan desimal 532, angka 5 disebut dengan ratusan, angka 3
d‘ | ‘ . 5 [

isebut deftg.an puluhan, dan angka 2 disebut dengan satuan. Kita tentu sangd
mengenal sistem bilangan berbasis sepuluh ini B

Semen i i
tara bilangan biner, seperti telah sering disebutkan dalam bab 2

ini, meru \ .
pakan bilangan berbasis 2 dan terdiri dari angka 1 don 0. Berikut
.E'.i'!ﬂ'ibamn menﬂendi ﬂng‘ﬂﬂ b‘q}Si‘S 2‘ s aN i [ienkul 4

pan b’ﬁﬁ{‘l’ 101 :
0 di tengah disebut deng. . angka | paling kanan disebut satuan, angs?
gan - duaan, dan angka | p,].lmg kiri disebut ,;1.,-;-;!!'_."'

ﬁd J "1‘
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paling kanan, Kemudian urutan pangkat dan penghitungannya bergerak ke arah
kirl, Penghitungan pangkat ini akan menjadi dasar bagi proses konversi yang, akan
kita bahas,

Pada subbab sebelumnya, mengenai bilangan biner, telah disinggung sedikit
gambaran proses konversi dari bilangan desimal ke bilangan biner. Tetapi
belum sempat disinggung mengenai penghitungan konversi. Sekarang kita akan
membahas proses penghitungannya. Kita mulai dari proses konversi bilangan

desimal ke bilangan biner.
Contoh, sebuah bilangan desimal bernilai 865" akan dikonversi ke
bilangan biner,

Rumus yang digunakan untuk proses konversi ini cukup sederhana. Yaitu
membag] bilangan desimal tadi dengan angka 2 sampai habis. setiap ada sisa
pembagian ditulis dengan |, dan jika tidak ada sisa ditulis O secara berurutan.

Agar lebh jelas, kita simak ilustrasi berikut ini.

Bilangan desimal = 865

Proses konversi:

. 85512=431.haﬂhagimuhmlurﬂail.mkakiutuﬂsl.
« 432 /2 = 216, hasil bagi tidak ada sisa, maka kita tulis 0.

« 216/ 2 = 108, hasil bagi tidak ada sisa, maka kita tulis O.

. IﬂBfl=54.hHilbasiﬁdakadlslﬂ.mathuMh&

. 54!2=2T.hlsﬂ.bagltidakldaslu.m&hﬂuﬁsﬂ.

+ 2772 = 13, hasil bagi masih tersisa nilai |, maka kita tulis |.
l!fl=5.hulbasimashtershuﬂlail.makaidtamﬂsl.

. 5f2=3.ham‘lbnitidakadasisa,mkakitauﬂsn.

. 3!2=I.huﬂbas|masﬂitﬂs'slm1ail,mkakhatullsl.

. lf1=0.haslbaaimﬁmwsfsanﬂil.muitnuthl.
Wb&ﬁmdipernlehﬂlﬂlml
mmmmum(mmtm.mmmm
kanan disebut LSB (Least Significant Bit)

Nilai biner diperoleh dari penulisan seluruh sisa pembagian, urut dimulai dari
sisa pembagian terakhir. Jadi nilai biner untuk bilangan desimal 865 adalah

110110000I.

Televisi Digital: Konsep dan Penerapan 25




""‘
- N e N gt

AL (o g g e INIOO0OOT Le g Boximg,
A SNN

R R RS (SR RN VR IV A ORI A s
VAT, N AR O LA R IV LR AR D Vg -ﬁc&mgm "
SOV DN ST GEANY NS I e et O Lok hast -
SN IR DV NN NN SO S, KB pevhatian Ry
DERLL IS,

e R L Tty RN desmx dpene &
SO Nl dewie devgee N e 2 R e
e, M'mwmmwmn A &
febanesas TROPEN Metace N T e AL e AN
m‘*ﬂwmum%dt BIah beviutnea, Ko kaa &
DS ey TR ade s gt

o WSz Pradcwe



Transisi Analog ke Digital

3. Modulasi Sinyal Digital

Sama seperti sinyal analog, sinyal digital juga harus dimodulasi supaya bisa
ditransmisikan. Ada tiga cara modulasi yang bisa dilakukan untuk sinyal digital.
Proses modulasi sinyal digital memiliki beberapa perbedaan, bila dibandingkan
dengan modulasi sinyal analog. Modulasi sinyal digital dikenal dengan istilah
Shift Keying. Istilah ini berasal dari sebutan kunci kode morse dalam pengiriman
telegraf. Modulasi digital memiliki beberapa variasi yang populer digunakan yaitu,
Amplitudo Shift Keying, Frekuensi Shift Keying, Binary Phase Shift Keying. Pada

subbab ini kita akan membahas variasi modulasi digital ini satu demi satu. )

A. Amplitudo Shift Keying

Modulasi ini hampir sama dengan modulasi AM yang telah kita bahas
pada subbab sebelumnya. Perbedaannya hanya pada bentuk dari sinyal hasil
modulasi. Karena sinyal digital hanya terdiri dari logika ada (bernilai 1) dan tidak
ada (bernilai 0). Saat sinyal data bernilai O, maka sinyal pembawa (carrier) juga
bernilai 0. Jika sinyal data bernilai |, maka sinyal pembawa juga ikut berfluktuasi,
Agar lebih jelas kita simak ilustrasi berikut.

Velt (v)

Gambar 2.Il. Modulasi amplitudo shift keying
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Modulasi Sinyal Digital

Keterangan Gambar 2.I:

a Sinyal digital yang akan ditransmisikan.

b, Sinyal pembawa (carrier).

¢ Sinyal digital yang telah dim :
pembawa akan mengikuti berﬂuk'EUiﬁ*- 5
pembawa diam (tidak berfluktuasi).

Modulasi menggunakan sistem amplitudo shift keying, memiliki bebﬂre;:
dan demodulasi mudah dilakuk ds

odulasi. Saat data digital bernilai _| maka sinyy(
aat data digital bernilai O, siny,(

keuntungan. Antara lain, proses modulasi .
hemat biaya. Selain itu, bandwidth yang dibutuhkan lebih kecil bila d'ba”d[”‘i,h:-

dengan metode shift keying yang lain, Oleh karena itu, amplitudo shift ke)-i.s
lebih sering digunakan untuk transmisi melalui kabel fiber optik. Secara sederhs,,

proses modulasi ini bisa digambarkan sebagai berikut.

Sinyal / Data digital Sinyal Pembawa (carrier)
— | Modulator | €

Amplifier

1

Sinyal Hasil Modulasi
Amplitudo Shift Keying

Gombar 2.12. Skema sederhana proses modulasi amplitudo shit keying

Sementara itu, ada beberapa kekurangan yang juga dimiliki oleh metod¢

keying hanya cocok digunakan untuk transm;

i me orear OOV
Transmisi melaui udara, hanya b St menggunakan kabel fiber oF

153 dilakukan untuk transmisi jarak dekat.
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B. Freguency Shift Key

Texnk moduiasi sival Sgital selaniutnya r-a':g kta bahas ini, hampir sama
Sergan moduas PV Sebab Fekuens £nval Dembawa (canier) akan mengikut
smal d2ta vang dmoduas. Kelediha vang Emilid oleh frequency shift key
22 hamDir sama dengan kelebhan modulasi FM. Antara ain. lebh tahan
rerhaca noise. hak vats Ssebabkan oieh perubahan tegangan listrk maupyn
NOSe Jan gelombang 0, dan ada

A yang marpu Stempun bisa lebin jauh dan mudah terdetexs ol
~e~e- i recewer. Sroses mocL s 0an cemocuasi dar frequency shift key
U883 mucan Sanukan can efsien. Keamanan transis data digital melalu ucare

£0N aMIN A2 MENERNSKAT MET0CE

Volt (v)

JLITL TLe




a memiliki beberapa kel

shift keying, JU2
Metode frequency ) : . B
. . auh lebih besar. Pada e
Diantaranya, bandwidth yang dibutuhkan | "

penggunaan hanya pada pengiriman data berkecepatan rendah dengan b,
sekitar 1000 bitv/detik. :

Pada Cambar 212, tampak modulasi berlangsung hanya satu tahap S2ja. 5‘:‘1‘—,-:
teori memang demikian, tetapi dalam prakteknya, untuk melakukan MOG 4z
ini, dibutuhkan 2 tahap modulasi untuk menjalankan metode frequency thas
keying. Uniknya, 2 metode modulasi yang digunakan ini, tetap mengs nzes
amplitude shift keying. kemudian digabungkan menjadi satu, kemudian cses .
gengan frequency shift keying. Berikut ini tahapan proses modulzasi,

) Sinyal atau data digital dialirkan ke dalam modulator pertama, bersa--.

dengan sinyal pembawa pertama. Lzlu sinyal hasil modulasi amplitude sh*

keying pertama ini akan dialirkan menuju amplifier. Jika digambarkan caz-

sebuah diagram, maka proses modulasi tampak seperti gambar

berikut In.

Velt (v)
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"~ Modulasi Sinyal Digital

Valt (v)

Waktuy

Cambar 2.16, Tahap kedua modulasi frequency shift keying

Keterangan Gambar 2.16:
a.  Sinyal digital hasil pernbalikan di Data Inverter yang akan dimodulas]

b. Sinyal pembawa kedua, yang memiliki frekuensi lebih rendah dari Sirvyal
pembawa pertama,

€. Sinyal digital yang telah dimodulasi. Saat data digital bernilai | maka sin yal
pembawa akan mengikuti berfluktuasi, Saat data digital bernilai 0, sinyal
pembawa akan diam. Karena sinyal pembawa kedua berfrekuensi rendah
maka sinyal hasil modulasi kedua ini Juga berfrekuensi renda,
6) Sinyal hasil modulasi amplitude shift keying kedua ini laly dialirkar
ke amplifier untuk dijadikan saty dengan sinyal hasil modulasi amolitude
shift keying pertama.
/) Setelah digabungkan maka akan muncyl sebuah sinyal hasil modula
sering disebut dengan frequmy shift keying (Carmbar 217,

8) Jika digambarkan dengan skema sederhang. pProses modulasi dug tahao ©
dkan tampak seperti pada Gambar 28
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Wi [uh

VeV "U\f‘—’\z

Waktu

Gambar 2,17, Peaggabungan 2 sinval amplitude shift keying menjadi frequency shift keying

Keterangan Gambar 2.17:
A Sinyal amplitude shift keying pertama,
b, Sinyal amplitude shift keying kedua

¢, Sinyal gabungan bernama frequency shift keying. lika diperhatian,
bagion berfrekuens tinggl sinyal 3, mengisi bagian diam (tanpa frekuensi)
dari sinyal b, Sebaliknya, baglan diam (tanpa frekuens) dari sinyal a. disi
oleh bagian berfrekuensi rendah dari sinyal b,

Sinyal Pembawa hehuensi linggl

|

Sinysl | Data degital Sinysl Amplitude Shifl Keying 1

- —» | Modulator 1 ————

Suryal
Froguany Ihl'lhy_v:

Dets dighsl Amplifier

hasil pembalikkan

Syl Amphitude Sl Rayeng 2

Sinyal Pembana hebuensl rendah

Gambar 218, Skema sederhana proses modulas/ Frequency St Keying
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Modulasi Sinyal Digital
), menjadi bipolar (+1. 0, dan ). Sebab Pady .,
' m(.'!"lghfmiﬂ dava dari padﬂ DEF".E'_;;F

ey

unipolar (+! dan O ,

" i - . l_eh;h
iriman sinyal bipolar e ‘
pe:iiar yang rawan noise. Bentuk perubahan data digital dari Unipoy.
uni |

dillustrasikan di Gambar 2.21.

M

er akan dialirkan meny, ke m
(5

Output dari unipolar bipolar convert .
juga akan dilirkan menujy ke

Di saat yang sama, sinyal pembawa -
Kemudian sinyal yang telah dm'lﬂdLllESI pun akan keluar dari mmma'g,l % -.

ini akan tampak jelas, jika digambarkan dengan skema sederhan, -

(Gambar 2.22).

Volt (v)

k I I ‘ l Unipolar
0

Gambar 2.2/, Perubahan dari urvi .

Untuk melengkapi pembahasan tentang Binary Phase Shift Key8 '
akan sedikit membahas rumys untuk mencari besarmya tegangan (volt

berdasark o f - : sinv
_ dan pergerakan wakty alau sering disebut juga dengan voltase
(V(1)). Rumus yang digunakan sebagai beriky n
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Transisi Analog ke Digital

atau
V(t) = A x (cos ot + a)
Pada saat awal sinyal berada di titik 09, maka rumus voltase akan berubah
menjadi seperti di bawah ini.

V(t) = A x (sin ot + 0)
atau
V(t) = A x (cos wt + 0)

Sedangkan pada saat awal sinyal berada di titik 180°, maka rumus voltase
akan berubah menjadi seperti di bawah ini.

V(t) = A x (sin ot + 180)
atau
V(t) = A x (cos wt + 180)

Keterangan rumus:

M A = Amplitudo sinyal

B o (omega) = Frekuensi sudut yang menentukan jumlah gerak bolak-
balik per satuan waktu, umumnya memiliki satuan radian/detik (rad/s).

M « (alfa)= Pergeseran sudut yang menentukan posisi awal sinyal. Posisi
awal ada di t = O. Posisi awal ini akan menentukan apakah sinyal akan
bernilai sinus atau cosinus.

Jika pada t = 0 dan amplitudo (A) di puncak gelombang, maka sinyal
pembawa bernilai cosinus. Sedangkan jika t = O dan amplitudo (A) =
0, maka sinyal pembawa bernilai sinus.

t= Rz;mbatan waktu saat sinyal bergerak, mulai nilai O sampai dengan

nilai tertentu.
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Phase Shift Keying
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180° 0°

Binary Phase Shift Keying Quadrature Phase Shift Keying

Gambar 2.23. Perbedaan binary dan Puadrature Phase Shift Keying

Terlihat dalam gambar, Binary Phase Shift Keying (BPSK) memiliki dua fase

(titik) yang terpisah 180° satu sama lain. Sedangkan Quadrature Phase Shift

Keying memiliki 4 fase yang terpisah 900 satu dengan lainnya. Bisa dikatakan

bahwa QOPSK adalah 2 BPSK yang tersusun secara orthogonal atau tegak lurus.

Quadrature phase shift keying memiliki 2 macam kanal, yaitu Inphase ()
dan Quadrature (Q). Inphase memliki sinyal yang digambarkan sebagai kurva

cosinus. Sedangkan kanal Quadrature memiliki sinyal yang digambarkan sebagai

kurva sinus. Mengenai bentuk kurva sinus dan cosinus, bisa kita lihat kembali di

Gambar 2.19. Kedua kanal ini bisa digambarkan dalam 2 dimensi, seperti yang

terlihat pada gambar berikut ini.

Quadrature Phase Shift Keying

Gambar 2.24. Kanal quadrature () dan kanal inphase (1) dalam 2 dimensi
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Transisi Analog ke Digital -

ko peses sival pada moduland Quadrature Phase Shift Keying ini «ojauh

5 1.“ ¥ i ] N " @ [
SO g, L kb dack mesdulasd ot adalaly setiap Lse pada sioyal Bl modulas

aharmemoat 2 bit data digital, Berikat ind ilustoasi pergeseran fase sinyal pada

iUl 'I-w.| "

Gambar 2.30. Pergeseran fase sudut

Prinsip kerja modulasi OPSK ini, diawali dengan memecah data digital
menjadi dua bagian, kemudian mengalirkan keduanya, masing-masing ke dalam
kanal © dan kanal |. Lalu kita jadikan kedua gelombang ini menjadi bipolar.
Selanjutnya kita alirkan menuju ke proses modulasi. Kanal O akan dimodulasi
menggunakan sinyal pembawa (carrier) bernilai sinus. Sementara data digital di
«snal | dimodulasi menggunakan sinyal pembawa bernilai cosinus,

Keluar dari proses modulasi, sinyal O dan sinyal | dialirkan menuju ke
galam amplifier untuk proses penyatuan sinyal. Kemudian keluariah sinyal
hasil modulasi yang akan ditransmisikan. Untuk memperjelas, kita lihat skema
sederhana proses modulasi Quadrature Phase Shift Keying berikut ini,
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i . Modulasi Sinyal Digital

Kanal , memiliki rumus:
+  Jika data bernilai | sin ot
« Jika data bernilai 0 ¥ - sin wt

t':.‘rrzl

V() PPSK = V(1) di Kanal | + V(t) di Kanal ©

o A ada contoh sinyal di ¢
Bentuk rumus di atas bila diterapkan pada co yal di Cambe

akan tampak seperti berikut ini.

Contoh data digital: 1 0100 |
Kanal | terdiri dari data: |10, maka,
* Nilai | = cos wt

* Nilai | <& cos wt

+ Nilai 0 2 - cos wt

Kanal QO terdiri dari data: O O |, maka,
* Nilai 0 2 - sin ot

* Nilai 0 = - sin wt

* Nilzi | < sin wt

V(t) Puadrature Phase Shift Keying =
* V(t) di Kanal | + V(t) di Kanal P
. Ax{:nsmt}+hu(-sinmt]

" Ax(cos wt) + A x (- sin wt)
. AK(‘CO‘Smt]-{-ax{sinmt}

Keterangan:

V(t) = tegangan sinus oidal

di Kanal |

Kanal
D f‘i*IEnESUHakan gfn}pal Eiﬁuﬂ_ Sedaﬂj-’,ka“ _u:'

Erik Risnanda Prabowg

g akan digunakan. Di U’"*"'Ed.
Menggunakan sinyal cosinus. Ked~
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G
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dal



Transisi Analog ke Digital -

terak Mif. o - oy . ; . '
M & imba W'.I‘,}jdrﬁ.l- Tl kirthua -,m]-,ﬂ hasil e la o Vanal | dan Kanal

0. ¥ita mulal dari prafik rmodulas di Kanal | berikat ini,

Data yang digunakan pada Gambar .32, mengacu pady daty digital dun
Cambar 2.3, Setelah dilakuban modulay, dota digital bernls O sean masia ae
dalan sinyal bernilai negatif (+), Sedangkan data ERtal bermia | san mara ve
dalarn sinyal bernilai positf (+).

Geperti telah tertera pada Murmus yang telah ¢ Dahay sebelunyrya Ko |
menggunakan sinyal pembawa berrls cosinus. Sehingga data dptal Beonils |
melebur dengan sinyal pembawa Gan meniad bermils €os mt. Sedarghan Gty
digital bernia O akan melebur dan menad bernily «c08 Bt Sekaang kita san

melihat bagaimana modulast ¢ Kanal 0O, pacda gambar beriat in,
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Jika modulasi di Kanal |, digunakan sinyal pembanz Derm s =
maka modulasi pada Kanal (), sinyal pembawa yang digunakan beria s
Ketentuan modulasi ini juga sama dengan yang terters & rumos i =7
bahas sebelumnya. Yakni, data digital bernilai | diberikan nils pest? = = &
sinyal pembawa. Sementara data digital bernilsi O Sberian niss nest? -
sinyal permbawa,

Tampak dalam Gambar 233, sinyal digital | setelah bersaty == 8% 7
pembawa, menjadi bernilai sin gt Sementara sinyal digital 0. setc ¥ ™
dengan sinyal pembawa. menjadi bermisi -sin wt. Nils sins i 6757
sinyal pem :ﬂw‘] yang bernilai sings, Kedua kanal | dan © yang 122" © o
kemudian ditambahkan saty sarm, VI ‘. :




i
Transisi Analog ke Digital r ":..: :

1 0
ﬂN\ Kanal
I ®
o

1

cos Wt cos wt - coswt

0 0 1

\ANU\WVWL Kanal ©

-sinwt -sinwt sinwt

4

10 10 01

Gambar 2.34. Penggabungan modulasi Kanal | dan Kanal

Keterangan Gambar 2.34:

a. Sinyal hasil modulasi di Kanal |.

b. Sinyal hasil modulasi di Kanal .

c. Sinyal QPSK, yang diperoleh dari hasil penggabungan modulasi di Kanal |
dan Kanal O.

Seperti telah disebutkan di awal pembahasan mengenai PPSK, bahwa
modulasi ini memuat 2 bit data digital pada tiap fasenya. Di Gambar 2.34, juga
terlihat tiap fase pada grafik hasil modulasi QPSK memiliki muatan 2 bit data
digital. Mungkin kita yang membaca buku ini akan bertanya-tanya, mengapa
pembahasan mengenai Quadrature Phase Shift Keying lebih panjang dari
modulasi digital lainnya!

Modulasi Quadrature Phase Shift Keying (PPSK) ini banyak digunakan
untuk transmisi data digital sampai saat ini. OPSK juga telah memenuhi
persyaratan untuk digunakan pada transmisi Digital Video Broadcasting (OVB).
Pengembangan dan penyempurnaan cara kerja modulasi OPSK, dilakukan terus
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- Maodulasi Sinyal Digital

- ; alitas yang

menens untuk mendapatkan kua _
: n besar men

vang, akan kita bahas di bab selanjutnya, sebagia BBUNakay,

e s bihan, :
kerja dari modulasi ini, QPSK memiliki beberapa kelebihan, antarg lain,

lebih baik. Tr ansmiﬁi'tm”‘&mig

p'rib,;:

x inggl. Sebab
¥ Memiliki kecepatan pengiriman data yang ungs ab say, e
memuat 2 bit data.

Baneiwiclth yang, dibutuhkan lebih kecil dari BPSK
Selain memiliki kelebihan, modulasi OPSK juga memiki kekurangahl yait,

W Modulasi OPSK menmilii struktur yang lebih kompleks 1,
dibandingkan dengan modulasi lainnya, Tidak semua perangkat bisa

digunakan untuk menjalankan modulasi ini.

E. 16 DAM (Duadrature Amplitude Modulation)

Secara teori, modulasi ini merupakan gabungan antara Ampitude §
Keying (ASK) dan Phase Shift Keying (PSK). Oleh beberapa teknisj, OAM
diidentikkan dengan BPSK dan (OPSK. Sebab teknik modulasi yang digunak;
sama dengan BPSK dan (OPSK.

Modulasi OAM sendiri telah memiliki beberapa tahap pengembangs
Dimulai dari 2 OAM yang identik dengan BPSK, lau 4 DAM yang identic deng
(IPSK, lalu 8 DAM, 16 OAM yang akan di bahas ini, dan seterusnya. Angk
angka ini merupakan hasil dari bilangan 2 yang dipangkatkan mulai dari 0 hing
pangkat 4. 16 OAM merupakan Pengembangan berikutnya dari modulasi oPs

Hubungan antara OAM dan OPSK ini terlihat dalarm skema proses modul:

modulasi OPSK, Sinyal hasil dari dua
Maka terbentuklah sinyal modulasi
berikut ini.

mchlHtﬂr DPSK inil laly duadikd” sal
16 DAM. Agar lebih jelas, kita simak L5t
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Transisi Analog ke Digital

OPSK Sinyal QPSK 1
Modulator 1
Data Digital
Differential
101001 (Demultiplexer) Output
Sinyal 16 QAM
Sinyal OPSK 2
aPsK
Modulater 2

Gambar 2.35, Skema modulasi I6 PAM

Terlihat dalam Gambar 2.35, terdapat dua buah modulator OPSK, bentuk

dan cara kerjanya telah kita bahas di subbab sebelumnya. Secara garis besar,

proses modulasi bisa dijabarkan sebagai berikut.

)

2)

4)

Proses modulasi 16 QAM ini, dimulai dari dipecahnya data digital melalui
demultiplexer. Data akan terpecah menjadi dua bagian, aturan pembagian

arus data ini sama dengan OPSK.

‘Satu bagian menuju ke OPSK modulator |, dan satu lagi menuju ke

OPSK modulator 2. Fungsi dari kedua OPSK modulator ini adalah untuk
menggabungkan 2 bit data digital dalam satu fase, seperti halnya sinyal
modulasi OPSK. Setelah keluar dari dua (OPSK modulator ini, maka kedua
bagian sinyal digital tadi telah berubah menjadi dua buah sinyal QPSK,

Sinyal PPSK 2 yang keluar dari QPSK modulator 2 ini akan dialirkan

menuju ke bagian Normalisasi output.

Di dalam bagian normalisasi ini, amplitudo sinyal QPSK 2 diubah menjadi
lebih kecil.
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- Modulasi Sinyal Digital

2 MASNR-MISNE te
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Televisi Digital

1?—=_

Di bab ini kita akan membahas mengenai bagaimana televisi digital bekerja dan
perangkat apa saja yang dibutuhkannya. Dua bab sebelumnya, sudah menjadi pijakan
awal bagi kita untuk mempelajari cara kerja televisi digital yang akan kita bahas ini.
Seperti telah disebutkan di awal buku ini, televisi digital masih menjadi sesuatu yang
asing bagi masyarakat Indonesia. Padahal di beberapa negara, televisi digital telah
dinikmati oleh seluruh masyarakatnya.

Oleh karena itu, kita perlu mengenal, mempelajari dan memanfaatkan teknologi
televisi dipital sedini mungkin agar tidak tertinggal dari kemajuan positif bangsa lain.

. Perangkat Pendukung Televisi Digital

Pernbahasan mengenai televisi digital ini akan diawali dengan mempelajari
perangkat pendukung <iaran televisi digital. Ada dua buah alat pendukung utama yang
skan kita bahas kali ini. Keberadaan keduanya sangat penting bagi tersiarnya program
televisi, Mereka adalah kamera digital dan pesawat televisi digital.
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Gambar 3.5. Skema siaran langsung televisi digital

Keterangan Gambar 3.5:
&1 Nomor | = Kamera, merekam .
rekaman menjadi data digital gambar bergerak laly mengubah hasil

B Nomor 2 = Tansmitter ; .
lalu dipancarkan, + data digital dari kamera dialirkan ke transmitt:

(1 Nomor 4 = Outside Broq
yang membawa transmitter m:;f Van (OBV), kendaraan jenis van
misikan kembali ke satelit mefal; [ ‘Efﬁal s::u trgr_:;hﬁ'ervakan ditrans*

. transmitter { OBV,
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Televisi Digital

B Nomor 5 = Satelit, untuk menerima sinyal digital dari OBV dan me-
mancarkan kembali sinyal digital tersebut ke stasiun televisi.

B Nomor 6 = Receiver satelit, alat ini berada di stasiun televisi, fungsinya
untuk menerima sinyal digital dari satelit.

(4 Nomor 7 = Stasiun televisi, tempat dipancarkannya program-program
televisi, Sinyal digital akan dipancarkan oleh stasiun televisi ke seluruh
wilayah dengan transmitter yang lebih kuat.

Gambar 3.5 menunjukkan skema proses siaran langsung sebuah program
televisi digital. Skema tersebut jupa berlaku untuk siaran langsung televisi analog.
Sementara untuk siaran tidak langsung, hasil rekaman akan disimpan terlebih
dahulu pada alat penyimpan, baru kemudian dikirimkan ke stasiun televisi. Saat
ini proses pengiriman data digital ke stasiun televisi menjadi mudah, sebab bisa

dilakukan melalui internet (email, media sosial, dan lain-lain).

C. Pesawat Televisi Digital

Kini kita akan membahas mengenai alat utama yang akan menampilkan
siaran televisi digital di rumah, Pesawat jelevisi digital pada umumnya diproduksi
berbentuk LED (Light Emitting Diode). LCD (Liquid Crystal Display). atau
Plasma TV. Tujuannya untuk mendapatkan tampilan maksimal dari siaran digital.
Sebab televisi semacam ini memiliki ukuran layar yang lebar dan beresolusi
tinggi.

Tetapi televisi bertipe CRT (Cathode Ray Tube), juga ada yang diproduksi
dan disiapkan untuk menangkap siaran televisi digital. Perbedaan mendasar
pesawat televisi analog dan digital, hanya terletak pada ada atau tidaknya tuner
DVB (Digital Video Broadcasting). Jika tidak terdapat tuner DVB di dalam
pesawat televisi, maka tidak bisa dikatakan sebagai televisi digital, meskipun
bentuknya LED, LCD, atau Plasma TV. Pembahasan mengenai DVB Terestrial,
akan dibahas di subbab berikutnya.

Saat ini, pesawat televisi digital yang diproduksi untuk Republik Indonesia
masih menggunakan 2 tuner, yaitu analog dan digital (DVB). Hal ini dikarenakan
konversi dari televisi analog ke televisi digital, sedang berlangsung dan dijadwalkan
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o1, Pada tahun erseul. SEMua s,
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Televis dengan 2 tune 153 diguna,

alog dan dfgi*ah Seﬁiﬂgga selama D"D‘se
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i
Perangkat Pendukuns Televis
o # 2
baru akan selesdl di tahun |
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an komponen pesawat televisi digital sam, .
mum, Susu de
e 0g. perbedaan hany3 terletak pada ada ata_

televisi anat
komponen - ema sederhan cara kerja televisi digital.

tuner DVB. Berikut in

Gambar 3.6. Cara kerja televisi digital

Keterangan Gambar 3.6:
M Nomor | = Sinyal anzlog yang ditransmisikan, diterima oleh antena
Kemudian dari antena penerima, akan diteruskan ke sebuah kompor ™

bernama Tuner.

Nomor 2 = Tuner Analog, digunakan untuk menerima siaran teley
anatog Di dalam Tuner, sinyal televisi analog yang berasal dari hE‘“‘t‘ P
channe! televisi, akan dipisahkan satu sama lain dan dimunculkan $est: J
dengan permintaan penonton televisi saat mengganti channel TV.

7 NO'F'“‘G" 3 = Tuner DVB, digunakan untuk menerima siaran televis | OB
tal. Fungsi dari tuner ini sama dengan Tuner Analog.
yan®

7 Nomor 4 = Intermediate
[+ [ %
bertugas memperkyat q;nv::ﬂw_gl IF)'Arnpllﬁer sebuah 2l
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61 Nomor § = Video Detector. Sinyal siarmn televis! analog st gt
S SN e ke daiarn Video Detector untuk dipisahian e
Sy sdrs dengan sival pambar.

B Nomor 6 © Spesker Sivval s dubrkan menun ke speaser untuk

bt merad s yang ita dengir bensama dengan garbar o layar

.rhmlﬂh.mmcnun\idm

8 Nomor 8 = Layar televisi (screen). Sinyal gambar diutah mensd
gdvmw&mmmwﬂ

Cambr 16 tersebut menggunasan contoh cara kerja televisi CRT, Pac
e teienis ineva seperti LCD, LED, dan Plasma TV, memiii prinsd herd
<5 sama cengan TV CRT, hanya bentuk dan susunan komponen S yang
Derdeda

Ay, ) by

Sereah menvimak gambaran mengendl televis digtal &

e wes mpulan sebapy’ beriaut,
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2. Tipe Siaran Televisi Digital
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Tipe Siaran Televisi Digital

A. DVB-S (DVB Satelit) |
Tioe siaran televisi yang kita bahas ini termasuk dalan, Y
ipe si

dalam standar penyiaran televisi digital. DVB-S sejak awal |
alam s .
telah digunakan dalam siaran DTH (Direct To Home) mela)y;; Satefy

sederhana siaran DTH sebagai berikut, stasiun televis; Melaky,, X,
i i i : e
melalui udara dan diterima satelit. Kemudian dipancarkan (ay; oleh .,

My,

Il,!-r

akan diterima antena penerima di rumah-rumah, lalu Program teleyig ;,L,
ditayangkan dengan baik. N
Antena yang digunakan untuk menerima siaran ini, berjenis Pery.
dan berbentuk cakram, atau yang sering kita sebut dengan Parab; :-_‘
antena semacam ini sering kita jumpai di daerah pelosok, Yang jauh r::
pemancar televisi, sehingga tidak bisa menerima siaran teley '

iSi ﬂna[og‘ Ber-{
contoh tampilan antena parabola

Selain anteng parg 3
adalah IRD (ﬁ"*egfﬂfﬁdﬂgiﬂla::ang dibumhka” untuk menangkap 12" D
ini disebyt dengan dekoder atay 4 oder). Dj tengah Masyarakat Indone>*

Oder satelit, IRD berfungsi untuk mE“E"".
eMbah f

data digital berupa Bambar dit

. . -q'f' =
"U3ra. dari Satelit, agar sesud ©
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Tipa Slaran Telovisl Digital

1 Legs 4 5 ¥ .
iFh‘ E""fl"fi’ ol Fitiiged fj-rffl [J "{PJ‘ r.f. ITI'--r

g2

i, ardal

betnama DVB-92, weterm o iaran -
[VB-52 Nl

B, DVB-S Generasi Kedua (DVB—SZJ

it ini tidak harya Mampuy mengi.,

Liaatvgaak presrpemmpartidat) l’*""'

Gintern bary staran televist sate
bergerak atau Progranm televio S3a. Tear..

-

menarmpilkan tayangan gar nbar
data lainnya, seperti streafming video, dokume,, e

mampu mengirirmkan
email, dan lainnya, Kualitas gambar yang dihasilkan juga lebih tngsi, d..
re

o tormat MPEC.4,
Secara sederhana, DVB.S2 bisa diartikan sebagal sistermn DVB-s =

ditambahkan dengan paket IP data. Paket ini berisi layanan interakgf (s
internet, melalui PC dan dekoder), aplikasi kegiatan profesional (pengums,
berita), dan berbagi konten. Dengan DVB-52, kita bisa menghubyn;
dekoder, pesawat TV, dan PC, N
Ciri-ciri dari DVB- i i i
B arl DVB-52 yang paling mudah kita ketahui adalah adanya fas e
I pada dekoder, Selain ity, layangan televisi 1S3 disake;
Juga bisa disaksis
menggunakan PC atau laptop, ‘
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Eeterzrgan Cambar 3))-

& MNomor | = Stasiun TV 2=,
irdoviscn, Telkormdsion. dan 1a

Nomor 2 = Satelit,

berups gambar ditambah S22 Gari satelit, agar sesual dan bisa ditayang-

& Nomor 5 = Pesawat televisi. Sinyal dari dekeder dialirkan menuiu ke
dalam twner di pesaaat televisi, ey dpancarian ke layar televisi,

57 2l menunukean bagamana siaran DVB-S2 bekerja. Tampak
PETENgCal y2'lu komputer, bisa digunakan untuk mengakses internet

cz DVEB-SZ, tersamazn cengan s'aran program televis!. Perlu kita ketahui, saat

il
0,

SeDerapa kola besar inconesia, konsumen televisi satelit berbayar, telah
mendzpatvan akses internet dari penyedia siaren satelit, sebagai bonus. Hal ini
rmenzngzezn manfaat texnslogl DVB-52 telah banyak diserap oleh masyarakat
ta

Trznsmitter untuk sistem DVB-52 memiliki susunan komponen yang lebih
ergean 5z dbandingkan dengan DVB-S. Kemponen-komponen ini diperlukan
rtur melakukan transmisi dan banyak input atau multi input, menggunakan satu
s ~y2 pembasz (single carrier).

['va dsedarhanzkan, proses transmisi DVB-S2 memiliki 2 buah input yang

disatuan, Input tersebut terdini dart.

B

) Prog

_m siaran televisi. Input ini merupakan program atau acara televisi

fnerita, film, musik, dan lain-lain) yang dibuat oleh stasiun televisi.

ini merupakan kumpulan data digital dari paket IP
an PC. smartphone, dan perankat digital lainnya,

¢, Data multimedia. Input

data, yanp dibuat mengguna
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Cambar 112, Skemy transmitter siaran DVB.S2

Keterangan Gambar 3.2:

£ Data slaran televis!, berisi program atau acars televisi buatan stasiun
TV, yang ditransmisikan,

= mmn.zdmm.nmmwmmmw=.

swara, fle wafis, yang tergabung daln paket IP data, Proses pembuatan
nya berangsung & komputer, smantphone, atau peranghat digital Lainoya
&l Pembentukan DVB-S, Paca unit ini, siaran televisi disiapkan menjadi
sinyal M&H&Inhﬁhﬁaﬂwxmﬂwmﬁﬂdﬁldmlﬂph&w
dilangkap dan ditayangkan dengan dekader DVB-S menggunakan televis
berkualitas standar atau SDTV (Standard :

Mmuml

B mwmmmwnmﬂ
mmammmmwmmmu
ke calam unit DVB-S, diatickan juga di it inl, Mok i bertui A
P bbbl gl
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[} WP‘%QPSK. 8PSK, 16 APSK, 32 APSK. Unit ini ber-
fungs;mtukmelaiflimpenyusumhitdmsm:aidensmm
yang digunakan, Misalnya, untuk modulasi OPSK, sebuah paket data beri-
si 1101010, akan disusun menjadi 2 setiap paket, menjadi Il O, 01, OI, Il
Jika modulasi yang digunakan adalah 8 PSK, maka data akan dikelompok-
kan menjadi ldalamsetimpakemyadmaetmya.

siapkan data digital agar bisa digunakan oleh modulator. Selain itu, unit
ini juga melakukan pemilihan atas data yang mengalami kerusakan.

) WMNMNMWW tetag!
tﬁwmmmmmmcﬁmﬂw
fungsi untuk melakukan modulasi sinyal digital. Modulator ini memiliki
banyak kelebihan bila dibandingkan dengan modulator Lainnya. Hat ini
dikarenakan sinyal yang masuk ke moadulator ini jumlahnya banyak. dari
DVB-S (program televisi) dan DVB-S2 (program telelvisi dan berbagal
data multimedia). Sehingga modulator ini harus bisa menjalankan lebih
dari satu modulasi, OPSK, 8PSK. IGAPSK dan J2APSK. Tetapi hanya
(OPSK dan BPSK saja yang paling sering dilakukan.

@ Amplifier dan Antena, Linit ini digunakan untuk memperkuat sinval dan
memancarkan sinyal. supaya bisa diterima oleh satelit
Saat ini telah banyak penyedia layanan televisi digital bermunculan, Sebag'an
besar, para penyedia ini menggunakan sistem ciaran DVB-S2. Maka untuk bisa
menangkap siaran ini kita membutuhkan dekoder paradow bertipe DVB-S2
Salah <atu cirl dari dekoder DVB-52, yang bisa kita temui dengan mudah acalan
vy soket HDMI (Migh Definition Multimedia Interface! & i

W

fika kita menggunakan jasa penyedia TV berlangganan. seperti Indoviso

. ; . ' gt ¥ i .
lelkomvision. dan lain-lain, Sebaiknya kitd pastikan teriedi dahuiu. ard
penyedia jasa ini  telah mengRunakan  tekNOaR DVB-52. Demivianta
pembahasan mengenai televis digital dengan transmis satebt. Rinv hita akan
, 41 - | A
i transmis kabel Jtay lebdy divenal

membahas menpenal televisl digital deng;

sebagai DVB-C.
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“ Tipe Siaran Televisi Digital

C. DVB-C (DVB Cable)

Sistem siaran televisi digital yang kita bahas ini, tidak banyak b-n-;
dengan dua sistemn sebelumnya. Letak perbedaannya hanya tertely,
Perangkat transmisi yang digunakan. DVB-C ini menggunakan kabel
media transmiisi, atau populer dengan sebutan TV kabel. Jika melihat k- i
DVB-C ini memiliki format gambar yang sama dengan DVB-S, yaity MPEC

t;-._

lika pada DVB-S menggunakan modulasi OPSK, maka pada Dvg - .
modulasi yang digunakan adalah QAM (Quadrature Amplitude Modutat,

Pembahasan mengenai modulasi (OAM ini, bisa dilihat kembali di Bab 2, halam..
50.

Pada proses transmisi, DVB-C ini juga dibantu dengan perangkat wirelss
Tujuannya untuk menjangkau wilayah yang lebih luas, Tentuy S3ja memb,z-
banyak uang, jika sebuah penyedia layanan TV kabel harus rnembenre-- 2
kabel sepanjang pulau Jawa. Oleh karena itu, untuk memendekkan kise
DVB-C, digunakan juga perangkat wireless broadband seperti menara 8T
(Base Transceiver Station). Berikut ini adalah skema sederhana dari cara ke
siaran DVB-C.

"-"" |"'I\‘“ .

/ i‘

o \
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5 leanMMmmmmmﬂ
mmlwmwmmmmmwm

B Nomor 4 dan 5 = Antena penerima dan kelompok pengguna teleis
stasiun televisi, cukup jauh, bahkan berada di luer jangkausn pemance

Sama dengan DVB standar lainnya, sistem DVB-C ini hanyz 5isz cgunaear
untuk melihat tayangan televisi saja. Kualitas gambar yang cihasikan gz rans
DVB-C adalah MPEG-2. Kabel Fiber Optik Koaksial. menac’ mecz =
DVB-C yang paling banyak digunakan, Terutama untuk penyedia zyznan DVE-
vang, tidak menyediakan layanan jasa telepon kabel atzu mumi menyed axan

iasa televisi kabel saja (contoh: Indovision dan lain-tain).
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Cambar 3.16. Skema transmitter DVB-C

Keterangan Gambar 3.16:

(]

Multiplexing. Unit ini berfungsi untuk menyatukan berbagal macarm data
yang masuk dan mengubahnya menjadi MPEG-2. Uintuk DVB-C, data

yang masuk berupa video dan audio,

Energi Dispersal. Unit ini bertugas melakukan decorellated alas
susunan paket data MPEC-2. Decorellated sendiri berarti permecahan,
maka pada transmisi data, bisa diartikan sebagai pemisahan deretan input
data dari deretan data bernilai | atau O yang terlalu panjang. Misalnya,
sebuah data bernilai 0101000000000, maka di unit ini deretan angka
nol yang terlalu panjang akan dihilangkan. Caranya dengan memecah
urutan data menjadi beberapa blok.

Reed-Solomon (RS) System. Unit ini berfungsi sebagai korektor bagl
data-data MPEG-2 yang mengalami error. RS system merupakan sebuah
kumpulan kode yang diberi nama Reedﬁalarnon RS systemn digunakan
juga pada beberapa transmisi standar DVB lainnya. Seperti pada DVE-S
yang telah kita bahas sebelumnya.
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velanjutan dari RS systern, Yaity,

e dengan Mengambil se,
Wuﬁﬂnn}'ﬂ dalam blok ﬂr][:,h

» mengolompokkan bit yang
i | ::r:;f lasi yang digunakan, Cnnd‘h
@ Konversi QAM 0 : makﬂl paket data yang tersys,
diacak oleh inter ef@ﬂ”ﬁ; E:M’ tiap paket l[;,;ﬁ Il 01, 01, 3,
PAMm:Eka data dikelompokan menjadh 4 bit dalar
5 ¥

dart unit ini adalah melakukan en.
pemisahan sinyal MPEG-2 dari
al | dan .

empat penyatuan sinyal di

d , Fungsi
@ Ecoder Difeensal PAL 000 ¢

coding d}n}mﬂ dua bagian yaitu kan
@ OAM Mapper, Unit i berungs sebapai
kanal | dan kanal (.

@ Baseband Shaping. Unit ini
MPEC-2 yang ditransrisikan tetap

channel yang tersedia.
@ Modulator. Unit ini digunakan untuk modulasi sinyal MPEG-2 menggy-

nakan sinyal pembawa (carrier).

Modulasi DVB-C ini pun terus mengalami perkembangan. Sama der,
sejawatnya, DVB-5 yang berkembang menjadi DVB-52, DVB-C2 kini telah [+
Perkembangan dari DVB-C menjadi DVB-C2 ini juga berdampak pada sems-
mudahnya berbagi informasi. Sebab DVB-C? tidak hanya mampu meng/rim
input data tunggal (siaran televisi), tetapi juga bisa mengirimkan data-data i
(streaming video & audio, email dan lain-lain). Secara paris besar, cara b
DVB-C2 mirip dengan DVB.57 ’

berfungsi untuk menjaga agar ukuran data
sesual dengan ukuran kanal atay

beberapa hal, antara lain,

) Pada input data Yang, digunakan

Dva. g
sedangkan DVB.C) meBRnaks C hanya mengpunokan 5itu ¥

N banyak input (multi stream).
M juga
: ﬂ!dﬂﬂgkdq [_)\)‘HC v,

ErilesmndaPnbwb

2) Sistem Koreks 7aNg dipunak
7 AVIR

Solomon code Berbeds, Dyg.c menggunakan © o

MBS INAkan | DPC dyn BCH




Televisi Digital

3) Modulasi yang digunakan juga berbeda, DVB.C menggunakan 16 OAM
256 DA
sampai 236 PAM, sementara DVB-C2 menggunakan 16 DAM - 4096 DAM.

rbedaan lainn
3 Pe cqube y:l;'erletak Pada proses interleaving, jika DVB-C hanya
| ; ;
sa'mP | evel Bit-Interleaving, maka pada DVB-C2 telah sampai pada
Bit-Interteaving, frequency-interleaving dan time-interleaving

D. DVB-T (DVB Terestrial)

Jenis televisi digital yang kita bahas kali ini menggunakan media transmisi udara,
sama dengan DVB-S dan DVB-S2, Perbedaannya terletak pada transmitter yang
digunakan. DVB-T menggunakan transmitter UHF (Ultra High Frequency) Band
untuk memancarkan siaran televisi. DVB-T juga sedang menjadi perbincangan
di dunia penyiaran Indonesia. Sebab metode siaran digital inilah yang akan
digunakan di Indonesia. Mungkin muncul pertanyaan, mengapa DVB-T yang
digunakan di Indonesial Mengapa bukan DVB-C, DVB-S, DVB-H (Handheld)?

Karena menggunakan frekuensi UHF, maka siaran DVB-T menjadi mudah
ditangkap oleh masyarakat Indonesia. Antena yang digunakan untuk menangkap

ciaran DVB-T, sangat familiar bagi kita. Yakni, antena bertipe Yagi yang biasa

kita gunakan untuk menangkap siaran televisi. Antena ini biasa diletakkan di luar

ruangan, atau di dalam ruangan.

Cambar 3.17. Contoh tampilan Antena Yagi
(Sumber: hmfwapdmnp#mmtﬂcmmtﬁm“ﬂﬂ_ tri_digital_
A2680.htm atau http://goo.gU/ReMP30)

{: Konsep dan Penerapan

Televisi Digita
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)RR AEEREL  Yipe Slaran Televis! Digit? )
il . pe Siar ydah dijangkau oleh selyn,, g
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Gingkat cerita cistem DV: s omi kelas bawah hingga

- S lai dart = T e

roasyeraat indonesid. % Kkan jupd tersedia di banyak toko Elek“m:;;'

Antena Yagi Yang digund

M, '
angkau. Jika di daera

harganya JUgd ter]
cukup dengan mengiy

DVB-T, /

h yang dekat dengan pemancy, tf:1:
.+ door, sudah bisa menikmy 5 I'

Gambar 3.18. Contoh Antena Yagi indoor

(Sumber: htm.ffange{cfemmﬁa.cafshopfaraﬁndmr-anrennasfhcus—hd-f-indoor-mrum
atau http://goo.gl/I5tibm)

Ada satu lagi alat yang dibutuhkan untuk menerima siaran DVB-T, yit
dekofjer terestrial. Kita membutuhkan alat ini, jika dan hanya jika, pesas:
televisi yang kita gunakan tidak memiliki DVB-T tuner di dalamn ' Saat i
pesawat televisi yang beredar di tengah masyarakat kita masih m::ggunakﬂ’

sistem analog. Hal ini disebabka
n oleh stasiun telelvisi di a mas!
——— elvisi di Indonesia
e stem analog dan sedang bersiap untuk beralih ke sistem digt’

Pemerintah mere
telah beralih ncanakan pada tahun 2018 nanti, selu n teles
ralih menggunakan sistem digital, D 1 » seluruh stasiun t
a

. gka ; ;
Secara garis besar, carg e shan DVBPH}'H ada di bab selanjutny?

analog saat ini. Perbedaanny, " T ini sama seperti siaran elev®

rleta £
 Pada jenis sinyal yang dikii™

Erik Risnanda Prabowg
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datd dipital. Hal v juga mempermudah proses siaran by sl n teley

Gambar 1.19. Cara kerja siaran DVB-T

Keterangan Gambar 3.19:

@ Nomor | = Stasiun televisi atau penyedis lysnan televisl berlangganan.
Stasiun televisi ini mermancarkan acara feleevisiys, dengan sk pancrn
tertenti,

"] MIHMM&WWMMH
mmmraimtm

L% Nﬁhﬂfli&#@hﬂ:mmm{w“w.
mmmmﬁwmﬂ&lem
pesawat televist, Pada 'MWU'IMWMTW@“
Mmmhﬂdﬁwhwﬂmmmg

B Nomor 4 = Pesawat televis

3, Transmisi DVB-T (DVB Terestrial)

A. Cara Kerja Transmiter DVB-T

Meiopun rmdah g oteh) seluruh Lapesat Myt Faionew

"'In| T {]VEI' ‘ h.lﬂ'l.]'o "T"’:*h“tq“ !\"“I'-.i L.l'u“..ll wal vyl N m .Jru-"

mMenggunakan frekuens U i dvat (tevestral). s halaga yayg diusdags

Totap nips oy Dargunan Hangunan  Logg

Televisi Digital: Konsep dan Penerapan m

Tk harya masalah  Cusca
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yang menjadi penghalang transmisi sinyal. Gedung- -gedunp [W .
penduduk memang tidak bisa dihilangkan keberadaannys, Wbab ;
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yang jumlahny, terys 5 e
Ditambah lagi dengan adanya sinyal komunikasi lainnya, sepertj
£eNggam dan sinyal dari stasiun TV lainnya. Oleh sebab iy, ll"ﬂns
memiliki susunan yang sedikit berbeda dengan DVB 5ebe[um, " e
Berikut ini menunjukkan alur kerja transmiter DVB-T, -

e
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Keterd

@ Multiplexing Uit ini berfungsi untuk menyatukan berbagai macam data
yang masuk dan mE‘”_EUbﬂhﬂ}'ﬂ menjadi MPEG-2, Untuk DVB-T, data
yang, masuk berupa video dan audo,

Televisi Digil

ngan Gambar 3.20:

g Energi Dispersal. Lnit ini bertugas melakukan decorellated atas
susunan paket data MPEG-2. Decorellated sendiri berarti perecahan,
maka pada transmisi data, bisa diartikan sebagai pemisahan deretan input
data dari deretan data bernilai | atau O yang terlalu panjang, Misalnya,
sebuah data bernilai 0101000000000, maka di unit ini deretan angka
nol yang terlalu panjang akan dihilangkan, Caranya dengan memecah
urutan data menjadi beberapa blok data,

@ Reed-Solomon (RS) System. Unit ini berfungsi sebagai karektor bagi
data-data MPEC-2 yang mengalami error. RS systern merupakan sebuah
kumpulan kode yang diberi nama Reed-Solomon, RS system digunakan
juga pada beberapa transmisi standar DVB lainnya, Seperti pada DVB-5
yang telah kita bahas sebelumnya.

@ Interleaver. Fungsi unit ini merupakan kelanjutan dari RS system, yaitu
mengurangi jumlah error dari data. Caranya dengan mengambil sebuah
bit dari setiap urutan blok data, lalu menyatukannya di dalam blok data

baru,

@ Internal Encoder. Unit ini masih menjadi bagian dari koreksi atas
kemungkinan error yang terjadi. Caranya dengan melakukan konvolusi
pada kode (convolutional code). Yaitu penambahan jumiah bit dalam
setiap blok data yang masuk. Variasi pada metode ini berdasarkan
perbandingan jumlah data masuk dan keluar Internal Encoder, Variasi
yang biasa digunakan /2, 213, 34, 5/6 dan 7/8, Nilai 2 berarti, setiap |
bit akan keluar menjadi 2 bit.

M Interieaver Grup. Secara garis besar, unit ini sama dengan Inteleaver

sebelumnya, Perbedaannya, unit interleaver ini akan melakukan pengs-
cakan terhadap blok-blok data, bukan bit data, Setiap blok data terdiri

dari beberapa bit data,
Mapping. Seperti unit mapping paca transmisi digital yang kita
bdﬁiﬁebelmnmnpﬁmil ini. data yang telah dipecah dan discak akan
dipetakan sesuai dengan bentuk modulasi OFDM yang akan digunakan,
MW'QPSKMMHMHMMWZ&W
simbil, untuk 16 OAM dikelompokkan menjadi 4 bit per simbol dan 6
bit per simbol untuk 64 (2AM.
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unit ini, data digital yang telah dihj

, Dald ebuah frame OFDM «....

Penyesuaian i an disusun dalam S - Setizy

. dalam e,irﬂﬂ'f"”ﬁi:‘w buah imbol. Lalu sekumpulan frame akan
frame OF DM, ter®

membentuk SUPEt lrdﬂi"-' L, Unit ini digunakan untuk menyisipkan g

# Pilot dan parameter Sinya oter tertentu. Parameter 'lr:ui berisi identiu,s .
pilot yang, memwa pﬂrﬂf;'.' metode encoding. dan lain-1ain, Sinya| bt
dari sinyal, sepert! g " cangat berguna dalam proses enkrips

ima (receiver, )-

« dari unit ini i modulator atau tem

Las] OFDM, Fungs dari unit ni, sebagal ™ pat

2 E?::ig‘mmkan dengan sinyal pembawa {cwfu}a[?ﬁmmhogw
Frequency Division Multiplexing) merupakan sebt e modulas;

{i OPSK dan AM. Metode OFDM ini tersusun oleh dua
ﬁodmm tersebut. OFDM tidak hanya menggunakan satu sinyy|
pernbawa, melainkan banyak sinyal pembawa (multicarrier). Penjelasan
lebih lengkap mengenai OFDM ada di pembahasan selanjutnya.

# Pembentukan Cyelic Prefix. Di unit ini setiap frame sinyal akan disisipi
Cyelic Prefix. Arti dari Cyclic Prefix adalah awalan pada setiap frame.
Fungsinya sebagal batasan antara satu frame dengan frame lainnya agar
tidak timbul noise antar frame. Cyclic Prefix ini juga sangat berguna
pada proses penerimaan sinyal, sebab akan mengurangi kerumitan kerja
receiver.

B Amplifier U_n?t ini bertugas memperkuat sinyal agar mampu ditransmisi-
kan dengan jangkauan lebih luas dan bisa diterima di banyak tempat.

B. Modulasi OFDM

| Perbedaan DVB-T dengan siaran digital yang lain, terletak pada &
unit bernama OFDM (seperti yang terdapat di dalam Gambar 3.20). O

(Ort Fi +
: hogonal Wy Division Multiplexing), Ortogonal dalam pea¥
matematika diartikan sebagai sesuaty hal

: yang bersi  Misal?®
buah garis yang terhubung secarq s g bersifat tegak lurus. M

Erik Risnanda Praf
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Single Carrler Multi Carrier

Cambar L2 Efisiensi sinyal multi carrier (paralel) pada transmisi terestrial

Felih disebuthan di salah satu paragraf sub bab ini. bahwa transmisi terestr
mendapathan lebih banvak gangguan bila dibandingkan dengan transm'si DVE
\'-; l.&j.w. (-.:m%ur 322, memberikan gambaran kepada kita, perbandmg&
efisiensi antara sinval single carrier dan multi carrier pada transmisi DVB-T.

Gambar 3.22. Seperti telah disebutkan bahwa sinyal perstrukt’
5 A . single carrier
sen, Artinya, kelompok data atay simbol, akan dikirimkan ca bergantia pef
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Cambar 1.24. llustrasi transmisi mengpunakan OFDM

Keterangan Gambar 3.24:

# Nomor | = St=siun televsi dan pemancer terestrial,

& m2=wm¢mmwm
mﬁmeﬁdd&wmmm

B Nomor3= mmmdmmw
barkan perkotazn,

7] m4=WWMM{m

Perbedaan antara transmisi dengan OFDM (mutti carrier) dan transmisi 279
OFDM (sigle carrier). terthat i Cambar 323 dan 324, Tanpa menggun®

modulasi OFDM, data skan dibawa oleh san sinyal pembawa. Tertihat P&

ilustrasi Gambar 323, sinyal mengalami hambatan berupa bangunan-bangun®” d
dmi(a‘enadmb&mdengmm%mm. utan, maka hambat®”
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Gambar 326, Struktur frame OFDM

P Gambar 326, kependekan dari Cyelie Prefix, Keterangan Menpe
Cyelie Prefixini bisa kit Uhat kembali pada keterangan Gambar 320 o halyme
8O Sedang, " i y . G

W Sedangkan "5 di Gambar 3.26 adalah simbol OFDM. Setia D Simbot d

tersi oleh beberapa bit data, Besarnya bit duta tergantung pada metode 4

drunakan. ke menggunakan OPSK, maka tiap simbol akan teric
LINtUb T OAM, setiap simbol ak

o

i Oleh 2 bit o
I terisi oleh 4 bit data,

Setelah menyimok. pembahasan mengenai prinsip kerjg OFDM + 1 &
i = 4 ' - o
menank beberapa kesimpulan berikut ini

N Modulasi OFDM  hanya digunakan pada transmisi DVB.T. & AN
4 ANNITIS) - 1. D0 e
DVB-T. terdapat banyak Sehall |

YWEIN. Sepent] lndscape davat 0 ¥4

tidok menenty,
&) Data-date yvang | uni
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Televisi Digital | R

dieunakan pada tr
3 Se lain 018 P ansmisi DVB-T, OFDM i juga telah digunakan pada

ransmisi terestrial analog, misalnya siaran televisi analog,

¢ DVB-T2

seperti pada pembahasan DVB sebelumnya, kini kita akan membahas
Henefﬂf'* kedua dari DVB-T, yaitu DVB-T2. Kelebihan dari DVB-T2 ini juga sama
dengan genera';'-i kedua dari beberapa DVB yang telah kita bahas sebelumnya.
yaitu kernampuan membawa sinyal data selain data audio dan video. DVB-T2
g3 hisa terhubung secara langsung dengan perangkat digital lain seperti, PC
stau [aptop, smartphone, flashdisk dan lainnya.

perangkat yang dibutuhkan untuk bisa mengakses siaran DVB-T2 yaitu,
.ptena Yagi dan tunner atau dekoder DVB-T2. Meskipun siaran televisi digital
Jntuk saat ini baru bisa dinikmati oleh warga Indonesia di beberapa provinsi saja,
tetapi dekoder DVB-T2 telah banyak dijual. Salah satu ciri dari dekoder DVB-T2
sdalan adanya soket HDMI di dalamnya.

\l-llﬂllort

Gambar 3.27. Soket HOMI di dekoder DVB-T2

pola yang tidak banyak berbeda dengan DVB-T.

Siaran DVB-T2, memiliki
terkoneksi dengan

Perbedaannya hanya terletak pada kernampuan untuk

perangkat digital yang lain, seperti telah disebutkan sebelumnya. Secara garis

besar, proses siaran DVB- 12 bisa diilustrasikan dalam gambar berikut ini.

Televisi Digital: Konsep dan Penerapan




- DTV: Fenomena Lama Sekaligus Baru

| Sehingga tidak perlu mengganti antena yang sudah ada yey, bisa
St i, SChiNgga b I Mgy,

e - nakan akan menjangkau seluryh wi ey,
H;J*u\n televiel o it‘]‘ -..-ﬂ""'!g d nenca L]}ﬁ]h |F||'}l._h
& tahun 2008 nanti, :

Televis' digital yang sedang dibicarakan di Indonesia akhir-akhir ini, agy -
d'ptal terestrial peneras! kedua atau sering disebut dengfm DVB.T2 (Dvg 1,3”
2). Secara umum, televis dipital yang beredar di Indonesia ada 3 macam, ygi, U‘r
(Satellite). DVB.C (Cable). dan DVB-T2. Cara kerja ketiga DVB lersebyy, tel :
Sahas di Bab 3 sebelumnya. |

Saatin. siaran DVB-T2 hanya bisa disaksikan oleh masyarakat di sebagian |
naenesi. Sebab. DVB-T2 memang sedang dalam perjalanan menuju iy, -
nasonal Selama proses ini siaran televisi analog yang telah kita Saksikan

Sela.
PuUluhan tahun, tetan berl

angsung. Pesawat televisi analog juga masih banyak Fpunss
di rumah-rumah warga, Meskipun pesawat televisi digital mulai bermunculan, telee
anog masih tetap mendominasi,

Definisi sederhana dari pesawat televisi analog adalah pesawat televi oy
hanya memiliki tuner anaiog di dalamnya, tanpa tuner digital. Sedangkan pesas:
Tt‘:ft'.'.‘r; Cﬂ; R

ptal memiliki definisi secerhana, yaitu pesawat televisi dengan tuner it
(DVB) di dalamnya.

Dengan demikian, sebuah Pesawat televisi disebut digit2 22

anglog tidak ditentukan oleh bentuknya, tetapi ditentukan oleh keberadain ture
digital di dalamnya.

- » ‘i
Keberadaan dekoder ini sebenarnyg tigy asing lagi bagi masyarakat kit SE
para kmsumen antena parabola telah nmnggunakannya_ Demikian jugd L




Tetos gt or [N

nen televisi berbayar (seperti Indovision, Telkomvision, dan lain-lain.), tentu

keberadaan dek
" mengetahul ke N dekoder ini. Siaran yahg bisa diterima oleh dekoder

e DVB-S atau DVB-52. Sehingga dekoder ini seringkali disebut juga dengan
7B oVB-5 atay STB DVB-52.

| e

pada siaran DVB-T2 yang akan digunakan di Indonesia, dekoder yang dibutuhkan
h STB DVB-T2. Fungsi utama dari sebuah dekoder adalah melakukan konversi

; data digital menjadi analog. Tujuannya membuat siaran televisi digital bisa

fsakykan menggunakan pesawat televisi analog. Di masa transisi menuju televisi
daital keberadaan STB DVB-T2 ini dibutuhkan untuk menjembatani siaran TV digital

g mulai bermunculan dan keberadaan pesawat televisi analog di Indonesia.

cebenarnya tidak hanya di masa transisi saja STB DVB-T2 ini dibutuhkan. Tetapi
4 waktu siaran televisi digital telah dijalankan secara nasional, STB DVB-T2 tetap
gnutuhkan. Sebab tidak menutup kemungkinan di tahun 2018 nanti, pesawat televisi
snalog masih tetap digunakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Di subbab
serkutnya, akan diulas mengenai keberadaan STB DVB-T2 ini, untuk memperkaya
Imu kita.

2. Set Top Box DVB-T2

Seperti telah disebutkan, fungsi dari STB DVB-T2 ialah untuk mengubah
23y mengonversi sinyal digital menjadi sinyal analog. Sinyal analog ini kemudian
Cpancarkan ke layar pesawat televisi analog. Ada dua hal yang dibahas pada subbab
i, antara lain, konversi digital ke analog dan instalasi STB DVB-T2.

A. Konversi Analog-Digital-Analog

Sebelum membahas mengenai instalasi STB, kita perlu mengetahui
bagaimana proses konversi dari sinyal digital menjadi sinyal analog. Proses
konversi digital ke analog, merupakan pembalikan dari proses konversi analog
ke digital. Proses konversi analog ke digital dimulai dari proses sampling lalu
Quantification atau kuantifikasi. Seentara dalam konversi digital ke analog, data
d5ital akan dikembalikan menjadi sampel data.
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- Set Top Box DVB-T2

@ Konversi Analog ke Digital

Agar lebih memahami proses konvers sinyal D'E't‘ﬁ_ kﬁ: Aﬁﬂ:ﬁiﬂg, kita ki
gar lebih memah Logversh Sya analog menjadi digital, Kem'-ld'lar,

membahac bih dahulu L g
as terlebi o8, Berikut ini contoh proses saleing

dilanjutkan dengan konvers digital ke anal

{ yang dilakukan pada sebuah sinyal analog.

Waktu

Gambar 4.I. Contoh proses Sampling pada sebuah sinyal analog

Gambar 4., menunjukkan bagaimana proses sampling pada sebuah sinyal
analog. Proses sampling merupakan proses pengambilan titik-titik data pada
sebuah sinyal analog yang datanya terus mengalami perubahan sepanjang wakty,
Setelah proses sampling, titik-titik data tersebut diberikan nilai dalam proses
kuantifikasi.

Dalam konversi analog ke digital, proses kuantifikasi ini bisa dikatakan sebagai
pembulatan nilai atas titik-titik data hasil sampling. Sebab bisa saja, nilai titik-titik
data hasil sampling bernilai tidak bulat (contoh: 5.7, 34, dan lain-lain). Proses in
dilakukan untuk mempermudah konversi dari data analog ke data digital.

Volt (v)
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M Titke=5 '

Nilai dan setiap titik di atas, a

k-lﬂl TRD'TI\{"\-L T"'l'l.ﬂ. T

J""i
i
4
3
"

setiap titik akan memperoleh | byte, Setiap | byte terisi oleh 8
@ e § bit data digital

itungan konversi dari g T
Perhitung dan analog ke digital bisa Kita Ghat kembal & subbab

T A

Konversi Bilangan Biner di halaman 24, Setelsh dikonversi meniadi data diaita
komposisi bit data pada nilai hasil sampling di atas, akan meniadi seperti l‘i‘:'\u:
ini.

Titik a = 4 = 00000100 B Titk f = 5 = 0000001

Titik b = 9 = 0000100I B Titk g = 8 = 00001000

B Titk ¢ = Il = 0000I0Il B Titk h =9 = 0000100!

Titik d = 9 = 0000100l & Titki= 3= 000000l

@ Tike=5= 00000101

3| digital akan tampak

Jika digambarkan dalam sebuah grafik, komposisi siny:

seperti gambar di bawah ini.

Volt (v)
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dalam contoh kasus ini, jumlahnya sedikit. Pada prektek sebenamy, iy
sampling yang diambil oleh perangkat konverter, Jum(zhnya SaNgat banyyy ,
berjarak rapat. Sehingga sinyal dan konten data di dalamnya, bisa diterims dan
dibaca oleh perangkat penerima dalam keadaan utuh,

Pada bagian konversi digital ke analog inilah Set TfJP Box DVe.1y
menjalankan perannya. Yaitu, mengubah sinyal digital yang d'lfﬂn’:‘-rﬁisikan Olet
stasiun televis| menjadi sinyal analog. Tujuannya supaya sinyal transmis; in; biss
tetap diterima oleh pesawat televisi analog yang masih mendominasi i
mungkin juga hingga beberapa tahun ke depan.

Set Top Box DVB-T2

B. Mengenal Komponen STB DVB-T2
Telah kita ketahui bersama bahwa STB DVB-T2 ini bermanfaat yny,

menerima siaran digital di televisi analog. Untuk mendukung tugas ini ad3
beberapa komponen pendukung yang dilekatkan pada STB DVB-T2. D subbak
ini, kita akan membahasnya satu per satu.

@ Antena Input

Bagian ini pada umumnya terletak di bagian belakang STB. Fungsinya sebags
soket pemasukan sinyal dari antena penerima. Bentuk dari soket antena input

ini sama dengan soket antena Pada pesawat televisi. Apabila menggunakan
antena UHF untuk menangkap siaran televisi di

rumah, dengan mudah kita akan
mengenali keberadaan soket antena ini.

Erik Risnanda Prabowo
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Gambar 4.7. Soket Loop Out

lakang STB dan berdekatan dengan soket Antena
menerima sinyal apa 5aja
analog, T8 DVB 7

| etak Loop Out ada di be

jnput. Card kerjanya, antena di rumah kita sebenarnya

ulk juga siaran digital dan
ciaran TV digital dan analog. Sinyal

lalui sokel Audio Video.

herkeliaran di udara, termas

vang,
nenangkap

memiliki kemampuan untuk 1
dialickan me

Alui soket Loop € Jut ini,
i, miaka Saal STB

TV digital dikonversi menjadi analog dan

murni disalurk
TV menggun:
kan siaran IV di
i splitter.

Sedangkan sinyal TV analog, an mel

fika koneksi dari STB ke pesawal
sawat TV kita bisa menayans
ini, mcﬁyerupui fungs

kan soket I
dihidupkan, pe pital, sekaligus slaran
TV analog, Cara kerja seperti

dan video

® Soket HDMI

Fungsi dari Soket HOMI ialah
bel HOMD. Gambungan
Highﬂefmft.ton T

yal audio

bisa dilakukan oleh
angkat

i mengalickan 5in
il"li hﬂn}l't]
V). Gebab, pada per

yntu

dengan satu kabel (ka
Pesawal televisi berkualifikas! HDTV(
HDTV telah terdapat sokel HOMI.




B

Set Top Box DVB-T2

Kita jupa bisa menyambungkan STB DVB-T2 dengan monitor pc i
laptop dengan menggunakan soket dan kabel HDMI. Jadi tidak hanya dmg
Pesawat televisi saja kita bisa menyaksikan siaran televisi digital, tetapi bisa ; iuga
menggunakan monitor PC (memiliki soket HDMI) dan laptop. Wujud dari Soker
HDMI pada STB DVB-T2, bisa kita lihat kembali pada Gambar 3.27, halamgn, 87,

Sinyal yang keluar dari soket HDMI hanya berupa sinyal digital, Dai &
kita bisa mengetahui bahwa STB DVB-T2 menghasilkan dua jenis sinyal Outpist
Yaitu analog dan digital. Sinyal analog untuk perangkat televisi analog, Sementar,
sinyal digital untuk perangkat digital (HDTV, laptop, dan lain-lain). Mengen;;
penggunaan soket HDMI ini akan kita bahas di subbab berikutnya,

® Soket Audio Video

Fungsi dari soket Audio Video adalah untuk mengalirkan keluaran atay output
5inyai analog video dan audio. Soket ini khusus diperuntukkan bagi perangkat
televisi analog. Pesawat HDTV juga bisa menggunakan soket ini, asalkan masih
memiliki soket Audio Video,

Audio Video

¥

Gambar 4.8. Soket Audio Video

Soket ini juga bisa kita temui pada perangkat DVD Player. Bagi kita y2"2
suka memutar keping DVD, tentu sudah sering melihat soket ini. Untus
menghubungkan soket ini dengan pesawat televisi, digunakan kabel AV (Auc©
Video), pada umumnya berwarna merah (untuk audio), putih (audio) dan kun'™
(video). Warna ini digunakan agar kita tidak keliry menghubungkan soket U0

Erik Risnanda Prabowo
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” bt berhutiwva mengena instalasa STR DVE |2

(1]
10 A
.

Wk daam benak Kita akan muncul pertanyaan, mehgapa hanya instatie S TH

< 13 530 YR ditahas! Bagaimana dengan STB DVE vang lainnya? Seperti telab
o awal bty inh, bahwa siaran digital yang saat ini sedang, disosialisasikan dan

 anerkikukan Secard nasional i tahun 2008 nanti adalah DVB- T2, tulah sebabnya

Gm buku ol pembahasan instalasi STB, hanya untuk STB DVB-T2 saja.

- -{r't_\'l L
Aés Beberapa je v atau cara instalasi STB yang dijelaskan dalam subbab ini. Kita

@ PeEUnakan salah satunya, yang sesuai dengan kondisi sckitar dar perangkal

ko vang dimitiki.

A Instalasi via Soket AV (Audio Video)

Metode instalasi STB DVB-T2 yang pertama ini, paling sering digunakan
alehy sebagian besar orang,. Prosesnya hampir sama dengan instalasi DVD player
instalasi dengan metode ini juga sudah
pada umumnya telah

¢ rumah kita. Tayangan video hasil
dazus dan lavak untuk dilihat. Alat utama yang digunakan,
Fladikan satu paket pembelian dengan STB. Alat utama tersebut sering disebut
dengan kabel Audio Video.

Kabel ini disusun oleh kabel koaksial dan konektor RCA. Disebut dengan
el Audio Video, karena terdiri dari tiga buah kabel dua kabel digunakan untuk
Meyambungkan audio, selanjutnya disebut kabel Audio (konektor berwarna
e dan putih). Satu kabel lainnya digunakan untuk menyambungka
%352 disebut dengan kabel Video (konektor berwamd kuning).

n video,
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- Instalasi STB DVB-T2

K = warna kuning
M = warna merah
P = warna putih

Gambar 4,ll, Contoh kabel Audio Video

Selain kabel Audio Video, dibutuh dua buah alat pendukung lagi, yaitu anteng
Yagi dan kabel antena, Gambar antena Yagi bisa kita lihat kembali di halaman
75. Kabel antena tersusun oleh kabel koaksial 75 ohm dan konektor UHF male,

Cambar 4.12. Contoh kabel antena
(Sumber: thmﬂMWHF_WW atau hﬁg::ffm#sa&x?ﬂ

Kabel antena ini tetap akan digunakan pada
instalasi STB DVB-T2, termasuk Pada beberapa
buku ini, Kabel antena akan dihubungkan

DVB-T2. Tujuannya agar sinyal digital ya

berbagai macam metode
metode yang kita bahas di
dengan soket Antena Input pada ST8
ng diterima antena Yagi, bisa dialirkan ke




@Lﬁmm e —

Gambar 4.13. Skema instalasi via soket Audio Video

Keterangan Gambar 4.13:

@ Nomor | = Antena Yagi, digunakan untuk menerima irersis! sty
“gtal dari stasiun televisi.

¥ Nomor 2 = Kabel koaksial dan konektor UHF, berfungsi sebagal peng-
hantar sinyal digital dari antena menuju ke STB DVB-TZ

z Nurmr3=5ahatmhpuhmpathmeldanHFdﬂmhndan
Shubungkan dengan STB DVB-T2.

h Numummvmwwmmm
Pasil konversi digital-analog di dalam STB.
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Instzias! melizlul soket Audio Video ini paling banyak dilakukan, sebab mudah
Clakuan. Cara instalas’ yang akan kita bahas selanjutnya juga mudah dilakukan,
angkahnys sama, hanya soket yang digunakan berbeda.

B. Instalasi Via Soket Y, Pb, dan Pr

Soket Y, Pb dan Pr pada perangkat pemutar video dan set top box; saat ini
mﬁ?bﬁmﬁd@%%gdm@ﬂpﬂhdﬂdmmmsi
tinggl semakin meningkat. Pada pesawat televisi jenis ini memang mewajibkan
tersedianya soket Y, Pb dan Pr.

Perangkat pendukung yang digunakan sama dengan instalasi via soke:
vam&mﬁWMamm_mMmﬂ*mﬁ;
sedelumnya menggunakan soket komposit video (warna kuning). Kal ini kita
akmmmm‘anm*-%daﬂprfunﬁidaisoketinibisakimmammbaﬁ
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Fetorangan Gambag A4

1'1 l"l”"“" 1 L ;"*llll‘lh', r']}:i. rhw ik an ”“1'”}' “IPH(_‘J’i”I"J Lransmist Sfﬂ)’ﬂl
bl e st toteied,

W Nomor 9 - Kbl bobeial dan bonektor UHF, berfungsi sebagai peng-
Mtk syl gt ot antena e ju ke 518 DVB-TZ

W Nomor 3 = ket Anteng lput, tempat konektor UHF ditancapkan dan
g dengan ST DV 12,

W Nomor 4 = ok Audior di STI, Untuk pembahasan ffﬁ. kita hanya
embutubban soket Audio sajit (warna merah dan putih),

W Nomor 4 = Fabel AV 1 dan konektor AV | untuk STB, Untuk pemba-
s il bita anya membutubikan konektor Audio saja (warna merah :
tiny iy, Konektor Audioo ini akan dibubungkan dengan soket Audio di
SH (homon 4), Ketentuannya konektor merah untuk soket merah dan

Fonekon putih untuk <oket potih

W Nomor 6 = Soket Y. 1y dan Pr. berfungsi sebagal output sinyal video
whato betkuativs tinggl sl konversd digital-analog, di dalam STB,

W Nomor 7 = Kabel AV 2 dan konektor AV 2 untuk STB, Konektor ini
cibwibungdan dengan soket Y, Ph dan Pr di STB (nomor 6), Ketentuan-
tya, konektor warna kuning (K) ditancapkan pada soket Y, Sementara

watia merahy (M) ditancapkan pada soket P, Sedangkan warna putih
(") ditancapkan pada soket Pr,

1 Nomor 8 = Konektor AV 2 untuk pesawat TV, Konektor ini merupakan
ujung dard kabel AV 2 (nomor 7). Konektor ditancapkan pada soket Y,
P don P ol pesawat TV dengan ketentuan yang sama seperti nomor 7,

W Nomor 9 = Soket Y, Pb dan Pr di pesawat TV, Soket ini adalah tempat
untuk menancapkan konektor AV 2 antuk pesawat TV (nomor 8),

WM Nomor 10 = Konektor AV Funtuk pesawat TV, Konektor ini merupakan
g, dort kabel AV T (nomor 5), Kita hanya akan menancapkan konektor
Auiclio saja (waena metah dan putih) pada soket Audio di pesawat TV,

M Nomor It = Soket Audio di pesawat TV, Soket inf adal
menancapkan konektor Audio dard STB, Ke
samia sepertl nomor b,

ah tempat untuk
tentuan pemasangannya

W1 Saat melabuban instakasl, steker atau colokar strik tidsk ditancapkan
pacty sumber listeik,

W Setelah sermua konektor Lerpesang pada soket yang telsh ditentukan,
ateker bina ditancapkan dan STEDVBT2 diovatakan,
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sl V12 Soket HDM|

std
; In e soket HDMI mengharuskan tersedianya pe
F;w}f g sering disebut dengan HDTV. Sebah pad, produk-praduk MO TV
o e soket HDMI. Keberadaan soket HDM|, membuat STB DVR. 17

| 4na5d
o o an banyak perangkat i
.dlerh,_pung deng perangkat, seperti PC, laptop, « smartphone dan

Sawat TV beresoli

2
_ - stalas dengan metode ini, kita tidak lagi membutuhkan bl s
aktol Audio Video. Kita membutuhkan kabel HOMI, yntuk melakukan

s melalui soket HOM. Sinyal yang dikirimkan melalui kabel HDM! adalah
-+l digital sehingg3 bisa mentransmisikan sinyal digital video dan audio secara
h sebabnya kita tidak lagi menggunakan kabel audio video pada

actalasi inl. Gambar di bawah ini menunjukkan bagiamana wujud kabel HDMI,

f Gambar 4.15. Contoh kabel HOMI
Mber:htp://hothardware,com/News/HDMI-14-Brings- Ethernet-30-4K-Support-To-A V)

atau http:/goo.gl/qUAI5X)

Wik mendapatkan kabel HDMI ini tidaklah sulit. Kita bisa membelinya di
kisaran

10 :
“;ﬂkn elektronik. Saat buky ini ditulis, harga kabel HDMI berada di
wﬂim ~ sampai Rp. 40,000,- per meter. Perlu kita ingat, bahwa instalasi
' Soket HDMI ini, hanya bisa dilakukan pads perangkat TV digital atau

P Y ot
"oses instalasi diilustrasikan dengan gambar berikutini
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Cambar 4,16, Skema instalasi via soket HOM)

Keterangan Gambar 4,16:

¥ Nomor | = Antena Yagi, digunakan untuk menerima transmisi sinyal
digital dari stasiun televisi,

¥ Nomor 2 = Kabel koaksial dan konektor UHF, berfungsi sebagai peng-
hantar sinyal digital dari antena menuju ke STE DVB-T2.

@ Nomor 3 = Soket Antena Input, tempat konektor UHE ditancapkan dan
dihubungkan dengan STB DVB-T2.

1 Nomor 4 = Soket HDMI. Dari soket ini akan keluar sinyal gis:
dan video) yang telah diproses di dalam STB. {

B Nomor § = Kabel dan konektor HDMI untuk STB, Konektor ini chian:

capkan pada soket HDMI, sebagai media transmisi sinyal digital dari STB

Erik Risnanda Prabowo




§ = Kabel dan konektor HOM| o
PeSayt

1%1 JIUNE dﬂﬂ km HDMt i Ny t,‘ W Km
YT L YINR ditan l‘.‘rirﬂ
= .

) e: apkan pa
w Sci“-t‘t w d-‘ M‘ﬂ T‘V Sl {*[ !
HDMI (nomor 6) ditil"l(%m i Menjadi tempat
max.un instalast, steker atau colokan |
ii:-a umber listrik. olokan stk g ditancapkay,

semua konektor te
g ::rfwb*” el danwm ﬁmem ditentukan,
cyal digital yang keluar dari soket HDMI menyebabkan tampiln
:E?h < tngs pada layar televisi. Gambar dan suara yang rmnm)lrdr::::i:t
cama dengan kualitas hasil rekaman aslinya. Hanya saja umulcI
-sniznatkan wualitas suara maksimal, kita masih memerlukan peranghat
=nzhan berupa sound system.

7. Instalasi Via Soket HDMI dan S/PDIF

~stalasi menggunakan kedua soket HDMI dan S/PDIF dilakukan jlka kita ingin
t baik. Sebab bukan hany3

.+ Lyalitas audio juga lebin maksimas

3 tambahan perangkat S04 ind

~amnercleh siaran televisi digital berkualitas 5ang3
zmhar atau video $aja yang berkualitas ting?
Verirgeatnya kualitas audio ini dikarenakan adany

isern seperti paket home theater atau lainnya.
i tentu saja mem

Fya yang

putuhkan tambahan bl
home theater

Per
enppunaan sound system i
Ui sedikit. Pada waktu buku i ditulis, hargd | set perang

ety i ¥isaran Rp 2.000.000¢ sampai RP 10,000

. Pertam?
Proses, instalasi ini terdir dari dua bag! ;e i

yan
" pesawat TV melalui soket HOML 5Epcm
‘I'T'H shian m!,nyﬂmbungkﬂn SR ke thk ] ldfll dengan met
. melakukd?!
pDIF). Souf 000 gowdktl
pai Rp 2
rakan P“‘da

"rlatan yang dibutuhkan untu
tari Kabel HDMI, kabel T oslink (Sf
fr'F*lJu] antara Rp 100.000 sam
%Tw“ﬂ* kabel HDMI, telah dibicd

dan
'l'mll\"’i wa




Instalasi STB DVB-T2

Gambar 4.17. Contoh perangkat home theater
(Sumber: htmﬂww.k&hsch.cumfh&h-deﬁnfﬂbn-theater—.’iﬂﬂ»hame-rhearer-systemfderaffs
atau http://goo gl/eebv4D)

Gambar 4.18. Contoh kabel Toslink
(Sumber: http://www.notebooks billiger.de/delock+optis ches+kabel+/0m+100238 atsu

http://goo.gl/DEykXh)

. Sf:DIFP:?mpakan kependekan dari Sony,/Philips Digital Interface Format
Ny dan I
Y IPs adalah perusahaan Yang merancang sistem output digital ini

S/PDIF menjadi | :
enjadi kurang memadai, apabila tidak didukung oleh perangkat audio

ng memadai. Kualj i
yang ' Kualitas dari rekaman audio juga mempengaruhi output audio

Beriku : buruk, maka buruk juga output audo
| # . :
Ut ini ilustras; Proses instalasi melalui soket HDM! dan

dari S/PDIF. Jika kualitas rekaman audio
soket S/PDIF.

Erik Risnanda Prabowo




Gambar 4.19. Skema instalasi via soket HDM| can SPOIF
Keterangan Gambar 4.19:
2 Nomor | = Antena Yagi, JW uniulk menerima s
gl darl stasiun televisl
E Nl’."ﬂﬂr 2 = Km' I " |M’l
et sinyal digital dari antena |
2 Wl*&o&ﬂkntmmpuhmﬂwﬂ

konektor UHF, berungs! sebigs PENe”
nenuiu ke STB OVEe-T2.
UHF Srancapian dan

Gt ungkan dengan STB DVB-T2

: "“'“““summm.mmﬁmwmcw{m
h"“""iﬂ-uﬁmmﬂdﬁﬂm -3
Nomor § = Kabel dan konektox HO? s Konekter G
oan paca ket ML ¢ -
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- eERambar 4,20:

V) Nomor 1=

W " rq .'lt '.;I' "
Anten Yag, lliwl“dl"” bk meneniena Eansenis Sin g
digital ¢,

W Stasiun televic
¥ Nomor PR
N sinyal

W Nomor 3 = Soket Antena Input, tempat konektor UHE ditaneagbar oy
iy

Dungkan denyan STR DVRLT).
¥ Nomor 4 = g

” L sokel ini akan keluar sin
SOpICkAMSTH Dor st s e s i)
saran l.'i.‘:l’ﬂ“."‘u’l":.; ‘““um‘ E‘;I“"'ﬁ'l.'ll anal 0, i“i |'11]H:f:1 FT'I!-_'f'IIHhH]I [Jfﬂ' F g Permsagl e

3k ' £ i 'l +f. lir} |
dari Sinwal pembiwa saiy, tidak mengalami konversi, Kermudian dialicks
ke sokey Loop Qut,

QOCLUHE | dan konektor U 1, ber g sebiagai g
il dart antena menuju ke STH DV T2

¥ Nomor 9 = Kabel U {F 2 dan konektor UHF 2. Konektor ini ditancag.

kan pady soket Loop Out (homor 4), sebagai media transemisi sinyl 4.
aan televisi analog dari STH menuju ke pesawat TV, Karena soket Logg
Out bertipe male,

Maka konektor UHF ini bertipe fermale,
¥ Nomor = g Audio Vi

sinyal siaran televisi dipit
analog,

deo pada STB. Merupakan tempat keluarnys
al yang telah dikanversi dari digital menjadi

® Nomor 7 = Kabel dan konektor Audio Video, Konektor ini memiti

nyal komposit video. Semen.

P) membawa sinyal audio atay suars,
soket Audio Video di 5TB (nomor ¢)

ciri, konektor warna kuning (K) untuk si
1313 warna merah (M) dan putih (
Konektor ini ditancapkan pada
$esudl dengan warnanya,
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jo instalasi ini, STB harus terys menyala jika ingin

REl ‘ml‘ [V analog yang bagus. Kelemahan ini juga yang

™ l,.n o share “1 qekali digunakan, Jika ingin tetap bisa menyaksivar

Iﬂ"“hh bu.l ini or@ baik di masa transisi ini, kita membutuhkan sebyush

’ 6 w:nmembuat percabangan di luar STB. Penggunaan alat
W untud

d e "
. !H’ﬂ! i b aplan selanjutny

i;_.p"H L Soket AV dan Spb‘ﬂ'er
d




B snover

Keterangan Gambar 4.21:

Nomor | = Antena Yagi, digunakan untuk menerima transmisi sinyal
digital dari stasiun televisi,

Nomor 2 = Splitter, digunakan untuk membagi sinyal dari antera,
Alat penghantar yang digunakan sinyal masuk ke splitter adalah kabel
dan konektor UHF, demikian juga dengan sinyal keluar, Konektor yany,
terhubung disesuatkan dengan konektor pada Splitter. lika di Splitter
menggunakan konektor female, maka konektor UHE yang ditancapkan
berjenis male, begitu juga sebaliknya.

Nomor 3 = Kabel UHF | dan konektor UHF male, ditancapkan pada
soket Antena Input di STB.

Nomor 4 = Soket Antena Input di STB. Di soket ini konektor UHF
male di nomor 3 ditancapkan.

Nomor 5 = Soket Audio Video pada STB. Merupakan tempat keluarny,
sinyal siaran televisi digital yang telah dikonversi dari digital menjadi
analog,

Nomor 6 = Kabel dan konektor Audio Video, Konektor ini memiliy]
ciri, konektor warna kuning (K) untuk sinyal komposit video. Semen-
tara warna merah (M) dan putih (P) membawa sinyal audio atau suara.
Konektor ini ditancapkan pada soket Audio Video di STB sesua’ denpan
warnanya.

Nomeor 7 = Kabel UHF 2 dan konektor UHF male, ditancapkan pada
soket Antena Input di pesawat TV, Konektor ini merupakan uiung kabel
UHF yang keluar dari Splitter (nomor 2).

Nomor 8 = Soket Antena Input di pesawat TV, tempat konektor LIHF
male (nemor 7) ditancapkan.

Nomor 9 = Konektor Audio Video, Konektor ini merupakan uiung dari
kabel Audio Video di nomor 6, Konektor kedua ini ditancapkan pada
soket Audio Video di pesawat televisi sesuai dengan warnanya

Nomor 10 = Soket Audio Video di pesawat televisi, Soket Ini diberi
mmudengmkm'ﬂtwkﬂovmmmmmmnwg

guni tidak keliry menancapkan konektor sesual dengan warma yang telah
disebutkan tadi,

mmwmmmmmmw
padna.l'nberlillrh
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Instalasi ST OV

s secant manual untuk meg,

Desity ik kil prohir o Labaib i ll

AR SO OLOMVALE,. e
i bdak o Iy L bk et ' LI, [}Fl-l

Ivme! ooty Provaes

qui Channel Search,
S L Pt Y tea bt dlalan men h

| - v diberi nama Manual Search. ey
l‘F"ﬂ i IIL""-'-‘I I, |'|-,1.|I|| IH'HI-I““'l . |

emasObE menc in, kit tentukan nomon <anned lalu ubaly frekuensi dar kel
ke Besar atau e Desar ke kel ',.'IHII"-!i ditemukan channel yang, ”ihmi”!"f’“.
M"l:‘lll.‘ll‘].ln it e tondes s w {;,‘I'I"h'll'llh“ lll If il I1l|11h I“'”I o i"'” ¢ h"';””t".'”'m”‘l"’l' in
watktur vang Lebily Lin,

Cara seamtim mancal danotomatis ini juga telah terdapat dalam b,
petunuk yang telah disertakan dalam setiap pembelian STB, Agar tidak terjadi
kesatahan, ada baknva jika kita membaca terlebih dabula buka petunjuk yang

lersod,

® Pengaturan Posisi Antena

Posisi antena merupakan pelengkap bagi kedua metode scanning yang telih
kita bahas tadi, Saat ini, belum semua daerah bisa terjangkau oleh siaran televie
digital. Untuk daerah yang sudahy terjangkau siaran TV digital, posisi antena tenty

tidak banyak berpengaruh, Tetapi bagi daerah yang, belum terjangkau, posisi

antena ini sangat berpengaruh,

Posisi antena harus diarahkan ke daerah-daerah yang, telah terjangkau ol
siaran TV digital atau ke arah lokasi pemancar stasiun televisi, Misalnya jika Lt

mengetahui posisi pemancar berada di sebelah barat dari rumah kita, maka | ta
harus mengarahkan antena ke arah barat.

Demikian buku ini mengupas siaran televisi

lagi akan menjadi sangat populer di Indonesia,
munculnya televisi merupakan hasil kebudayaan manusia Awalnya
televisi menjadi sarana pembagi informasi, Laly berkeml;ans men-.
jadi penentu kehidupan manusia, melaluj berbagai macam tren gaya
hidup. Manusia mulai berlomba menirukan apa saja yang muncul di
TV. Kini saatnya kita mengembalikan fungsi televisi menjadi sarana

pembagi informasi dan penghibur saja, Tanpa h
menjadi apa saja yang muncul dj | W{I : tulasigt,ams selalu berusaha

digital, yang sebentar
Perlu diingat kembali,

Erik Risnanda Prabowo




Dolby 5.1

ra Digital

S, i g,
Ruang atau lebar pita yang dibn s
pengiiman sinyal Lebar pita v dbatas! e
kualitas ﬁn@i’ Angka 5 mgm
komposisi kanal cstem sudic dengn
susunan 5 speaker dan | 5;,-#.1':\0@.: =
ala macam arsip (f
ilmmnm; :gwin] dkodekan dalam
biner (| dan O
Saluran yang
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